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ABSTRAK 

Nurpadlina Aida, 2025. Pengaruh Komitmen dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al-Muhsinin Koto Petai. Skripsi. Manajemen Pendidikan 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci. (I) 

Dr. Muhd. Odha Meditamar, M.Pd.  

Kinerja Guru merupakan hasil kerja guru yang diwujudkan dalam bentuk pengetahuan, 

keterampilan, nilai dan sikap guru dalam melaksanakan tugas dan fungsinya yang 

ditunjukkan dalam penampilan, perbuatan, dan prestasi kerja. Penelitian ini dilatabelakangi 

oleh belum maksimalnya kinerja guru yang mana hal tersebut dipengaruhi oleh tingkat 

kesadaran dan tugas pokoknya sebagai seorang guru.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh komitmen dan lingkungan kerja di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al-

Muhsinin Koto Petai. Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel 

komitmen (X1) teori (Aris Munandar, 2021), variabel lingkungan kerja (X2) teori (Prihatinni, 

2022) dan variabel Kinerja Guru (Y) teori  (Kemendikbud, 2011). Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah Total Sampling. Dimana Sampel dalam penelitian ini 

adalah guru-guru di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) AL-Muhsinin Koto Petai yaitu 40 

orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuesioner.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signfikan antara 

komitmen kerja, lingkungan kerja terhadap kinerja guru yang besarnya dari nilai kinerja guru 

(Y), variabel Komitmen dan Lingkungan Kerja dinyatakan konstan dengan nilai kinerja guru 

sebesar 74,396. Sehingga diketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif antara Komitmen 

(X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Guru (Y).  

Kata Kunci : Komitmen, Lingkungan Kerja, Kinerja Guru 
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ABSTRAK  

Nurpadlina Aida, 2025. The Effect of Commitment and Work Environment on 

Teacher Performance at Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al-Muhsinin Koto Petai. 

Thesis. Islamic Education Management, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training. State Islamic Institute (IAIN) Kerinci. (I) Dr. Muhd. Odha Meditamar, 

M.Pd.  

Teacher performance is the result of the teacher's work which is manifested in the 

form of knowledge, skills, values and attitudes of teachers in carrying out their 

duties and functions which are shown in appearance, actions, and work 

performance. This research is motivated by the lack of optimal teacher 

performance which is influenced by the level of awareness and basic duties as a 

teacher.  

This research is quantitative research. The purpose of this study was to determine 

the effect of commitment and work environment at Madrasah Aliyah Swasta 

(MAS) Al-Muhsinin Koto Petai. The sampling technique in this study was total 

sampling. Where the sample in this study were teachers at Madrasah Aliyah 

Swasta (MAS) AL-Muhsinin Koto Petai, namely 40 people. The data collection 

technique used in this research is the questionnaire method.  

The results showed that the magnitude of the teacher performance value (Y), the 

Commitment and Work Environment variables were held constant with a teacher 

performance value of 74.396. So it is known that there is a positive influence 

between Commitment (X1) and Work Environment (X2) on Teacher Performance 

(Y).  

Keywords: Commitment, Work Environment, Teacher Performance 
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PERSEMBAHAN DAN MOTTO  

Persembahan  

Alhamdulillah atas rahmat dan karunia Allah SWT, syukur kupersembahkan 

sebuah mahakarya skripsi ini kepada:  

Pertama, kepada kedua orang tua tercinta yaitu bapak Mukhtar dan Ibu Hadijah 

dan kepada adik Hatim Azzahid yang selalu menjadi pilar kekuatan dalam 

hidupku. Terima kasih atas segala doa, dukungan  yang selalu mengiringi setiap 

langkahku, kepada Ayah terima kasih atas kerja keras yang telah ayah lakukan 

demi masa depanku, serta kepada Ibuku tercinta yang selalu mendoakan setiap 

langkahku. Semoga Ayah dan Ibuku tercinta senantiasa diberikan Allah SWT 

kesehatan dan kebahagian dunia akhirat. Dengan adanya dukungan dan doa serta 

kerja keras dari kedua orang tua penulis hal ini menjadi motivasi penulis dalam 

kelancaran selama perkuliahan sampai menyelesaikan tugas akhir (skirpsi) 

dibangku perkuliah S1 ini.  

Kedua, teruntuk kakak dan adik sepupu Nurhidayati S,Pd dan Mulyana 

terimakasih telah menjadi sosok yang selalu membersamai dan mendukung 

selama proses pengerjaan tugas akhir ini baik meluangkan tenaga, pikiran, materi 

maupun moril dan selalu membersamai dengan ikhlas.  

 

 

MOTTO 

عْمَلْ لدُِنْياَكَ مَأنََّلَ تعَِيْشُ أبَدًَا، وَاعْمَلْ لِِخِرَتلَِ مَأنََّلَ تمَُىْتُ غَدًاا  

“bekerja lah kamu seolah-olah kamu akan hidup selama-lamanya dan beramallah 

kamu seolah-olah kamu akan mati besok hari” 

(HR. Bukhari dan Muslim)  

اللهَ لََ يغَُيِّرُ مَا بقِىَْمٍ حَتَّى يغَُيِّرُوا مَا بأِنَْفسُِهِمإنَِّ   

"Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri." 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Dalam pendidikan, Madrasah merupakan lembaga pendidikan agama 

Islam yang di dalam kurikulumnya memuat materi pelajaran agama dan pelajaran 

umum, yang dimana mata pelajaran agama lebih banyak dan dominan dengan 

mata pelajaran agama pada sekolah umum(Chairiyah, 2021, p. 56).  Madrasah 

Aliyah adalah lembaga pendidikan formal yang memberikan pendidikan dan 

pengajaran pada tingkat menengah atas yang memiliki fungsi mengembangkan 

kemampuan dan potensi individu tertuama dalam pembelajaran Keagamaan 

(Kholijah Siregar, 2022). Jadi berdasarkan penjelasan diatas Madrasah Aliyah 

Swasta merupakan lembaga formal pendidikan yang memuat kurikulum pelajaran 

keagamaan dan umum yang bertujuan untuk memberikan pendidikan yang 

menyeluruh kepada setiap individu didalamnya yang berada di bawah nauangan 

Kementerian Agama.  

Madrasah memiliki posisi dan kedudukan yang sama dengan sekolah 

umum, sebagai sekolah yang berciri khas agama Islam dituntut untuk selalu 

mengadakan upaya-upaya pengembangan yang disesuaikan dengan kemajuan 

zaman, terutama dalam mengahdapi kebijakan pembangunan nasional dibidang 

pendidikan yang menekankan pada peningkatan kualitas sumber daya manusia 

terutama Tenaga Kependidikan dan Pendidik (Guru) (Anwar, 2018, p. 87). 

 Guru merupakan pendidik profesional sebagai sosok dan figur sentral dalam 

proses pendidikan, guru memegang peranan utama dalam membangun 
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pendidikan, terutama dalam pelaksanaan pendidikan formal di sekolah (Gampu et 

al., 2022). Menurut (Basari et al., 2023)mengungkapkan bahwa guru tidak hanya 

bertugas sebagai pendidik ilmu pengetahuan, tetapi juga memiliki tanggung jawab 

dalam mengajarkan nilai-nilai serta membimbing siswa dalam proses belajar. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa Guru merupakan pendidik profesional yang 

membimbing, membina serta mengajarkan ilmu dan memberi penilaian atau 

evaluasi kepada peserta didik selama proses pembelajaran dilaksanakan. Pada 

dasarnya untuk menjadi guru atau tenaga pendidikan yang profesional dan 

berkualitas tentu tidak terlepas dari faktor yang mempengaruhi kualitas 

peningkatan kerja nya salah satunya adalah kinerjanya(Yusuf et al., 2020, p. 601).  

Menurut Mangkunegara dikutip dalam (Rohman, 2020, p. 94) bahwa 

pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

seorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. kinerja guru merupakan suatu hal yang sangat penting 

dalam pencapaian tujuan sekolah oleh karena itu sekolah perlu untuk 

mengarahkan dan membina gurunya agar mampu memiliki kinerja yang tinggi 

dalam menjalankan tugasnya (Hayati et al., 2020). Berdasarkan beberapa teori 

diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru merupakan hasil kerja dari 

serangkaian aktivitas yang dilakukan sesuai wewenang dan kewajiban sehingga 

menghasilkan output berupa peningkatan tanggung jawab dalam melaksanakan 

tugas dan fungsinya.  

Mengingat pentingnya kinerja guru dalam pendidikan, maka 

diperlukannya upaya untuk meningkatkan kinerja guru. Untuk dapat 
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meningkatkan hasi kinerja guru yang baik maka diperlukan juga perhatian khusus 

terhadap segala faktor yang mempengaruhi kinerja guru, diantaranya adalah faktor 

lingkungan kerja (Rachman et al., 2022). lingkungan kerja adalah segala hal yang 

ada disekitar para pendidik yang dapat mempengaruhinya dalam menjalankan 

tugas-tugas yang diberikan(Eti et al., 2022). (Aris Munandar, 2021, p. 22) bahwa 

lingkungan kerja adalah segala seseuatu yang ada sekitar para pekerja/karyawan 

yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja yang dapat mempengaruhi kepuasaan 

kerja karyawan dalam melaksankan pekerjaannya sehingga akan memperoleh 

hasil yang maksimal, dimana dalam lingkungan kerja tersebut terdapat fasilitas 

kerja yang mendukung karyawan dalam penyelesaian tugas yang bebeankan 

kepada karyawan guna meningkatkan kerja karyawan dalam suatu instansi 

pendidikan. 

Berdasarkan defenisi diatas lingkungan kerja merupakan segala sesuatu 

yang berda disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi kinerja guru tersebut 

atau lingkungan kerja guru adalah keseluruhan kondisi dan situasi yang dapat 

mempengaruhi kinerja dan kesejahteraannya dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya. kinerja guru dapat meningkat disebabkan beberapa faktor 

yaitu dilihat dari faktor lingkungan kerja, gaya kepemimpinan serta Komitmen 

dari guru yang bersangkutan (Pratama, 2023). 

Menurut (Aslindawati et al., 2022)mengungkapkan bahwa komitmen kerja 

guru adalah sikap yang menggambarkan kesetiaannya terhadap profesi nya 

sebagai seorang guru dan terhadap lembaga sekolah tempat guru tersebut 

bertugas. Hal yang sama juga diungkapkan Oleh Jannah menyatakan bahwa 
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Komitmen merupakan perjanjian seseorang dengan dirinya sendiri untuk 

melaksanakan sesuatu tugas dengan penuh rasa tanggung jawab, kepedulian dan 

loyalitas yang tinggi (Jannah, 2019, p. 4). Komitmen guru merupakan suatu 

perilaku tanggung jawab yang berkaitan dengan kewajiban sebagai guru yang 

dapat meumbuhkan daya tanggap dan sikap inventif terhadap kemajuan ilmu 

pengetahuan(Muhammad Arya Dika, 2024, p. 37). Dari beberapa penjelasan 

diatas dapat disimpulkan bahwa komitmen guru adalah sebuah bentuk tanggung 

jawab yang tiggi atau loyalitas terhadap suatu pekerjaan yang tergambar dari 

kesetiaan seseorang terhadap sebuah  instansti atau organisasi ditempat seseorang 

tersebut bekerja atau bertugas.  

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 7-11 Mei 2024 di MAS Al-

Muhsinin terlihat ada beberapa guru yang mengalami permasalahan kinerja, hal 

ini terlihat dari masih terdapat guru yang tidak memahami kebutuhan peserta 

didik terkait pembelajaran yang dilakukan seperti guru yang hanya masuk kelas 

sekedar memberikan tugas mencatat dan tidak menjelaskan terkait materi 

pelajaran yang diberikan. Kemudian juga ditemukan bahwa masih terdapat 

bebrapa guru yang tidak memahami tugas dan tanggung jawab seperti masih 

terdapat guru yang kurang mampu menggunakan media pembalajaran dengan 

baik seperti guru masih menggunakan metode pembelajaran konvensional seperti 

metode ceramah hal ini membuat peserta didik kurang kondusif.  

Selanjutnya pada observasi berikutnya terlihat juga oleh peneliti masalah 

bahwa adanya penataan ruangan kelas yang tidak sesuai seperti di kelas 11 

terdapatnya sisi ruangan kelas yang kurang bersih serta pencahayaan yang kurang. 
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Permasalahan lainnya juga peneliti temukan yaitu mengenai persoalan terkait 

masih ada beberapa guru yang tidak terlibat dalam setiap kegatan sekolah seperti 

hanya siswa saja yang ikut dalam kegiatan seperti lomba dan olimpiade yang 

diselengarakan tanpa adanya pendampingan dari pihak guru. Hal berikutnya juga 

ditemukan peneliti bahwa masih terdapat guru yang yang terlambat dan tingginya 

tingkat absensi dengan alasan yang tidak jelas.  

Dari beberapa masalah yang ditemukan peneliti diatas setelah 

mengidentifikasi masalah tersebut dan mengelompokkan nya ternyata 

permasalahan tersebut termasuk dalam permasalahan di bidang Kinerja Guru, 

Lingkungan Kerja dan Komitmen Guru.  

Permasalahan yang peneliti temukan di atas diungkapkan juga penelitian 

lainnya, seperti pada penelitian (Hayati et al., 2020) mengenai komitmen kerja, 

ditemukan permasalahan yang ada pada guru SMAN 1 Sungai Rotan yang kurang 

disiplin, yang masuk kelas hanya jika ada kepala sekolah saja, serta tidak 

menjalankan tugas dan kewajibannya dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan Pratama bahwa kinerja guru dapat meningkat disebabkan 

beberapa faktor yaitu dilihat dari faktor lingkungan kerja, gaya kepemimpinan 

serta Komitmen dari guru yang bersangkutan (Pratama, 2023, p. 258). selanjutnya 

juga diungkapkan oleh Rahawari & Arikunto bahwa guru yang memiliki 

komitmen yang tinggi dalam bekerja akan memenuhi target kerja yang diberikan 

karena kinerja ditekankan pada perhatian dan kesesuaian hasil yang dicapai 

sekolah dengan tujuan yang akan dicapai (Christifora Rahawarin, 2015, p. 173). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rachman et al., 2022, p. 510), 
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menyimpulkan bahwa semakin kondusif lingkungan kerja dalam sebuah lembaga 

atau organisasi maka akan semakin berpengaruh terhadap kinerja guru di lembaga 

tersebut. Hal yang sama juga diungkapkan Eti dkk bahwa lingkungan kerja adalah 

segala hal yang ada disekitar para pendidik yang dapat mempengaruhinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang diberikan(Eti et al., 2022, p. 56).  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan Judul: “Pengaruh Komitmen Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru Di Ma Al-Muhsinin Koto 

Petai”.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dalam penelitian 

ini adalah :  

1. Masih terdapat bebrapa guru yang mengalami permasalahan dalam 

kinerja Guru  

2. Masih terdapat beberapa guru yang mengalami permasalahan dalam 

lingkungan kerja  

3. Masih terdapat beberapa guru yang mengalami permasalahan dalam 

komitmen guru. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dalam penelitian ini peneliti 

membatasi masalah sebagai berikut :  

1. Penelitian dilakukan pada Guru di MA Al-Muhsinin Koto Petai  
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2. Penelitian ini membahas tentang komitmen guru, lingkungan kerja dan 

kinerja guru. 

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pengaruh komitemen kerja terhadap kinerja guru di MA 

Al-Muhsinin Koto Petai ?  

2. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru di MA 

Al-Muhisnin Koto Petai ?  

3. Bagaimana pengaruh komitmen dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja guru di MA Al-Muhsinin Koto Petai ?  

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui pengaruh komitmen terhadap kinerja guru di MAS 

Al-Muhsinin Koto Petai  

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru di 

MAS Al-Muhisnin Koto Petai  

3. Untuk mengetahui pengaruh komitmen dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja guru di MAS Al-Muhsinin Koto Petai  

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu wawasan bagi ilmu 

pengetahuan terutama dalam bidang tenaga pendidik atau dalam 

hal ini guru. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dan 

bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktik 

a. Bagi peneliti  

Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan lebih bagi 

peneliti tentang pengaruh komitmen dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja guru. 

b. Bagi sekolah  

1) Dapat menerapkan hasil penelitian terhadap dunia pendidikan 

terkhususnya sekolah yang diteliti  

2) Untuk kepala sekolah bisa meningkatkan kinerja guru lebih 

baik lagi  

G. Defenisi Operasional 

1. Kinerja Guru  

Menurut (Djafar et al., 2021) mengungkapkan bahwa Kinerja guru 

merupakan hasil kerja atau prestasi yang dicapai seorang guru baik 

secara kualitas maupun kuantitas dalam melaksanakan tugas yang telah 

dipertanggungjawabkan kepadanya. 

Kinerja Guru juga diartikan sebagai perilaku atau respon yang 

memberi hasil yang mengacu kepada apa yang mereka kerjakan dalam 

menghadapi tugasnya (Prihatinni, 2022, p. 8).  

Dari bebrapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru 

merupakan pencapaian hasil kegiatan kerja seorang guru yang 

diperlihatkan dari ouput yang mampu  
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2. Komitmen  

Komitmen guru merupakan suatu perilaku tanggung jawab 

yang berkaitan dengan kewajiban sebagai guru yang dapat 

meumbuhkan daya tanggap dan sikap inventif terhadap kemajuan ilmu 

pengetahuan(Muhammad Arya Dika, 2024) 

Menurut (Aslindawati et al., 2022)mengungkapkan bahwa 

komitmen kerja guru adalah sikap yang menggambarkan kesetiaannya 

terhadap profesi nya sebagai seorang guru dan terhadap lembaga 

sekolah tempat guru tersebut bertugas.  

Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa komitmen 

guru adalah sebuah bentuk tanggung jawab yang tiggi atau loyalitas 

terhadap suatu pekerjaan yang tergambar dari kesetiaan seseorang 

terhadap sebuah instansti atau organisasi ditempat seseorang tersebut 

bekerja atau bertugas. 

3. Lingkungan Kerja  

Menurut (Muntasir et al., 2023, p. 224) mengungkapkan bahwa 

lingkungan kerja adalah keadaan bahan, peralatan, proses produksi, 

cara, dan sifat pekerjaaan serta keadaan lainnya di sekitar tempat kerja 

yang dapat mempengaruhi keselamatan dan kesehatan kerja.  

Selanjutnya diungkapkan oleh (Aris Munandar, 2021, p. 22) 

lingkungan kerja adalah segala seseuatu yang ada sekitar para 

pekerja/karyawan yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja yang 

dapat mempengaruhi kepuasaan kerja karyawan dalam melaksankan 

pekerjaannya sehingga akan memperoleh hasil yang maksimal, dimana 
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dalam lingkungan kerja tersebut terdapat fasilitas kerja yang 

mendukung karyawan dalam penyelesaian tugas yang bebeankan 

kepada karyawan guna meningkatkan kerja karyawan dalam suatu 

instansi pendidikan. 

Berdasarkan defenisi diatas lingkungan kerja merupakan segala 

sesuatu yang berda disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi 

kinerja guru tersebut atau lingkungan kerja guru adalah keseluruhan 

kondisi dan situasi yang dapat mempengaruhi kinerja dan 

kesejahteraannya dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

A. Kajian Teori  

1. Kinerja Guru  

a. Pengertian Kinerja Guru 

Kinerja menurut kamus Umum Bahasa Indonesia adalah cara, 

perilaku, dan kemampuan kerja, sedang guru adalah orang yang 

pekerjaannya adalah mengajar, membimbing, mendidik dan membina. 

Sedangkan kata kinerja berasal dari bahasa inggris yakni Job Performance 

yang diterjemahannya adalah prestasi kerja. kinerja (prestasi kerja) 

seseorang terkait dengan keberhasilan dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan sesuai dengan bidang tugasnya dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi. Robbins mengemukakan bahwa keberhasilan dalam melakukan 

sebuah pekerjaan ditentukan dengan bagaimana kinerjanya, dengan kata 

lain kinerja merupakan salah satu faktor yang menentukan suatu 

keberhasilan sebuah pekerjaan.  

Kinerja merupakan prestasi nyata yang ditampilkan seseorang 

setelah menjalankan tugas dan perannya dalam organisasi(Prihatinni, 

2022). Kinerja merupakan salah satu bagian penting dalam sebuah 

organisasi atau instansi perusahaan, kinerja dapat diartikan sebagai 

gambaran yang mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan sasaran, 

tujuan,misi, visi organisasi perusahaan yang tertuang dalam rencana 

strategi suatu organisasi.  
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Menurut Mangkunegara dikutip dalam (Rohman, 2020, p. 94) 

bahwa pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai seorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Hal sama juga diungkapkan 

oleh (Pangestu et al., 2022, p. 216) kinerja karyawan adalah hasil atau 

sesuatu yang capai seseorang, kinerja juga dapat dinilai berdasarkan 

pendidikan individu, inisiatif, inspirasi, dan motivasi kerja.  Guru 

merupakan komponen yang manusiawi dan sebagai media pengajar 

sekaligus menjadi pengantar proses pembelajar dan juga menjadi segala 

aspek yang sangat berpengaruh dan menjadi pusat utama dalam proses 

belajar atau pembelajaran(R. R. Lubis et al., 2023, p. 72). Kinerja guru 

adalah kemampuan dan keberhasilan guru dengan komitmen yang tinggi 

dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya(Mustika & 

Nuralam, 2023).  

Menurut Erjati dikutip dari (Caterina & Citra, 2024, p. 

142)mengungkapkan bahwa kinerja guru merupakan seluruh rangkaian 

aktivitas yang dilaksanakan dalam mengembankan amanah dan tanggung 

jawabnya dalam mendidik, mengajar dan membimbing, mengarahkan dan 

memandu peserta didik dalam mencapai tingkat kedewasaan dan 

kematangannya. Hal yang sama juga diungkapkan (Marpaung et al., 2022, 

p. 15)bahwa kinerja pendidik (Guru) merupakan hasil aktual dari kualitas 

dan kuantitas yang diperoleh pendidik dalam melaksanakan tanggung 

jawab terkait dengan perencanaan dan pelaksanaan program pembelajaran, 

pelaksanaan penilaian, dan penerapan penilaian tersebut. Menurut Hamzah 
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dikutip dari (Kurniawati, 2023, p. 583) bahwa kinerja guru diartikan 

sebagai prestasi kerja atau hasil kerja (Output) baik kualitas yang dicapai 

sesuai dengan tanggungjwab yang diberikan kepadanya.  

Berdasarkan beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja 

guru merupakan hasil kerja dari serangkaian aktivitas yang dilakukan 

sesuai wewenang dan kewajiban sehingga menghasilkan output berupa 

peningkatan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.   

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru  

Didalam dunia kerja, ada banyak faktor yang bisa mempengaruhi 

kinerja karyawan dalam menjalankan tanggung jawabnya. Faktor-faktor 

tersebut dapat berasal dari faktor internal dan faktor eksternal serta dari 

lingkungan sekitar.  Guru dianggap sebagai seorang yang berperan penting 

dalam tercapainya tujuan pendidikan yang merupakan pencerminan mutu 

pendidikan.  Mnurut Sedarmayanti dalam (Amelia Simamora & Harahap, 

2021, p. 123), mengungkapkan bahwa terdapat beberapa faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja guru antara lain :  

1) Motivasi kerja  

Motivasi diartikan sebagai hal yang dapat mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu. Motivasi kerja adalah kondisi yang 

mendorong seseorang untuk bisa melakukan tugas atau pekerjaan 

sesuai dengan fungsi masing-masing (Albert & Widjaja, 2021).  

Menurut Wijania dalam (Krismawati & Manuaba, 2022, p. 94) 

bahwa Motivasi kerja merupakan kekuatan pendorong untuk 

mewujudkan perilaku guru agar mencapai kepuasaan dirinya. Adanya 
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motivasi kerja tidak menutup kemungkinan proses pembelajran dapat 

berjalan dengan baik da optimal sehingga, tujuan yang ditetapkan oleh 

sekolah atau taget yang ingin dicapai oleh guru dapat dengan mudah 

tercapai.  

2) Disiplin Kerja  

Disiplin kerja memiliki arti penting bagi setiap guru, oleh 

karenanya disiplin kerja harus ditanamkan secara terus menerus dan 

berkelanjutan agar dapat menjadi kebiasaan dan membudayakan 

dikalangan para guru. Disiplin kerja merupakan kesidiaan seseorang 

yang timbul dengan kesadaran diri, yang ditunjukkan dengan rasa 

hormat, taat dan mematuhi peraturan yang berlaku, baik tertulis 

maupun tidak tertulis(Utari & Rasto, 2019, p. 239).  

3) Iklim kerja  

Menurut Suharsaputra dikutip dari (Amelia Simamora & Harahap, 

2021) menyatakan bahwa iklim kerja merupakan kumpulan orang-

orang yang bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama.  

Demikian jika dikaitkan dengan konteks pendidikan iklim kerja 

adalah situasi atau keadaan serta kondisi  yang muncul karena adanya 

hubungan antara kepala sekolah dengan guru, guru dengan sesam 

guru, guru dengan peserta didik atau peserta didik dengan sesama 

peserta didik yang menjadi ciri khas sekolah yang ikut mempengaruhi 

proses pembelajaran(Santiari et al., 2020, p. 2). 



15 
 

 
 

Menurut Ambstrong dan Baron dalam Wibowo (2017:84) 

mnagtakan beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja sebagai 

berikut :  

a) personal Factors, ditunjukkan oleh tingkat keterampilan, 

kompetensi yang dimiliki, motivasi dan komitemen individu. 

b) Leadership Factors, ditunjukkan oleh kualitas dorongan, 

bimbingan dan dukungan yang dilakukan manajer dan team leader. 

c) Team Factors,  ditunjukkan oleh kualitas dukungan yang diberikan 

oleh rekan sekerja.  

d) System Factors,  ditunjukkan oleh adanya sistem kerja dan fasilitas 

yang diberikan organisasi.  

e) Contextual situational, ditunjukkan oleh tingginya tingkat tekanan 

dan perubahan lingkungan internal dan eksternal. 

c. Indikator Kinerja Guru  

 Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 16 Tahun 

2007 tantang kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru menyatakan 

bahwa bebrapa indikator kinerja guru, yaitu sebagai berikut:  

1) Kompetensi Padadogik  

Kompetensi padadogik meliputi pemahaman guru terhadap peserta 

didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 

belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya. Secara rinci setiap subkompetensi 

dijabarkan menjadi indikator ensensial sebagai berikut :  

a) Memahami peserta didik secara mendalam memiliki indikator 

ensesnsial: memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-
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prinsip perkembangan kognitif; mamahami peserta diidk dengan 

memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadian; dan mengidentifiikasi 

bekal ajar awal peserta didik. 

b) Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan 

pendidikan untuk kepentingan pembelajaran memiliki indikator 

ensensial: memahami landasan pendidikan: menerapkan teori 

belajar dan pembelajaran: mennetukan strategi pembelajaran 

berdasarkan karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin 

dicapai, dan materi ajar: serta menyusun rancangan pembelajaran 

berdasarkan strategi yang dipilih.  

c) Melaksanakan pembelajaran memiliki indikator ensensial: menata 

latar (setting) pembelajaran, dan melaksanakan pembelajaran yang 

kondusif.  

d) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran memiliki 

indikator ensensial: merancang dan melaksanakan evaluasi 

(Assessment) proses dan hasil belajar secara berkesinambungan 

dengan berbagai metode: menganalisis hasil evaluasi proses dan 

hasil belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar (mastery 

learning); dan memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk 

perbaikan kualitas program pembelajaran secara umum.  

e) Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensinya, memiliki indikator ensensial: memfasilitasi peserta 

didik untuk pengembagan berbagai potensi akademik; dan 
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memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai 

potensi nonakademik.  

2) Kompetensi Kepribadian  

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang 

mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 

berwibawa, menjadi teladan bagi pesrta didik, dan berakhlak mulia. 

Secara rinci subkompetensi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:  

a) Kepribadian yang mantap dan stabil memiliki indikator ensensial: 

bertindak sesuai dengan nirma hukum: bertindak sesuai dengan 

norma sosial; bangga sebagai guru; dan memiliki konsistensi dalam 

bertindak sesuai norma. 

b) Kepribadian yang dewasa memiliki indikator ensensial: 

menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik dan 

memiliki etos kerja sebagai guru.  

c) Kepribadian yang arif memiliki indikator esensial: menampilkan 

tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah, 

dan masyarakat serta menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan 

bertindak.  

d) Kepribadian yang berwibawa memiliki indikator ensensial: 

memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik 

dan memiliki perilaku yang disegani. 

e) Akhlak mulai dan dapat menjadi teladang memiliki indikator 

ensensial: bertindak sesuai dengan norma religius (iman dan taqwa, 
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jujur, ikhlas, suka menolong), dan memiliki perilaku yang 

diteladani peserta didik.  

3) Kompetensi Sosial  

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk 

berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan 

masyarakat sekitar. Kompetensi ini memiliki subkompetensi dengan 

indikator ensensial sebagai berikut:  

a) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 

didik memiliki indikator ensensial: berkomunikasi secara efektif 

dengan peserta didik. 

b) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama 

pendidik dan tenaga kependidikan. 

c) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua/ 

wali peserta didik dan masyarakat sekitar. 

4) Kompetensi Profesional  

Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalan, yang mencakup penguasaan 

materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan subtansi keilmuan yang 

menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan 

metodologi keilmuannya. Setiap subkompetensi tersbut memiliki 

indikator ensensial sebagai berikut:  

a) Menguasai subtansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi 

memiliki indikator ensensial: memahami materi ajar yang ada dalam 
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kurikulum sekolah: memahami struktur, konsep dan metode 

keilmuan yang menaungi atau koheren dengan materi ajar; 

memahami hubungan konsep anatar mata pelajaran terkait; dan 

menerpakan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari. 

b) Menguasai struktur dan metode keilmuan memiliki indikator 

ensensial: menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritos 

untuk emmperdalam pengetahuan/ materi bidang studi.   

2. Lingkungan Kerja  

a. Pengertian Lingkungan Kerja  

Dalam melaksnakan suatu kewajiban tugas dan pekerjaan, bagi 

seseorang individu Lingkungan yang ada disekitarnya akan sangat 

penting dan berpengaruh bagi dirinya dalam melaksanakn tugas 

maupun perkejaanya tersebut. Perkembangan dan pertumbuhan sekolah 

tidak terlepas dari kondisi lingkungan kerjanya disekitar, baik memberi 

pengaruh positif maupun negatif. Menurut (Rasdi & Syukri, 2023, p. 

335) menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah tempat dimana 

pegawai melakukan aktifitas berkerjanya hariannya. Hal yang sama 

juga diungkapkan Eti dkk bahwa lingkungan kerja adalah segala hal 

yang ada disekitar para pendidik yang dapat mempengaruhinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang diberikan(Eti et al., 2022). Manusia 

sebagai makhluk sosial tidak terlepas dari berbagai keadaan dan kondisi 

lingkungan yang berhubungan erat dengan tugas dan pekerjaannya.  

Bedasarkan Penelitian yang dilakukanoleh (Aris Munandar, 2021, 

p. 22) bahwa lingkungan kerja adalah segala seseuatu yang ada sekitar 
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para pekerja/karyawan yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja yang 

dapat mempengaruhi kepuasaan kerja karyawan dalam melaksankan 

pekerjaannya sehingga akan memperoleh hasil yang maksimal, dimana 

dalam lingkungan kerja tersebut terdapat fasilitas kerja yang 

mendukung karyawan dalam penyelesaian tugas yang bebeankan 

kepada karyawan guna meningkatkan kerja karyawan dalam suatu 

instansi pendidikan. 

Berdasarkan defenisi diatas lingkungan kerja merupakan segala 

sesuatu yang berda disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi 

kinerja guru tersebut atau lingkungan kerja guru adalah keseluruhan 

kondisi dan situasi yang dapat mempengaruhi kinerja dan 

kesejahteraannya dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.  

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja  

Menurut (Dolly .P Sitanggang, 2021, p. 20) menyatakan adapun 

faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja antara lain adalah :  

1) Pewarnaan  

Perwarnaan yang baik berpengaruh cukup besar terhadap 

pekerja dalam melaksanakan tugas-tugasnya yang dibebankan, untuk 

itu setiap perusahaan harus dapat menentukan komposisi warna yang 

serasi sehingga dapat menimbulkan perasaan menyenangkan.  

2) Kebersihan  

Kebersihan lingkungan kerja selain dapat mempengaruhi 

kesehatan, juga dapat mempengaruhi kejiwaan seseorang. 

Lingkungan kerja yang bersih pasti akan menimbulkan rasa senang. 
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Rasa senang ini dapat mempengaruhi seseorang untuk bekerja lebih 

bersemangat dan lebih bergairah.  

3) Penerangan (pencahayaan)  

Penerangan disini tidak terbatas pada penernagan listrik, 

tetapi termasuk juga penerangan sinar matahari.  

4) Pertukaran Udara  

Pertukaran udara yang cukup turtama dalam ruang kerja, 

apalagi ruangan tersebut kurang luas dan dipenuhi banyak fasilitas. 

Pertukaran udara yang cukup akan memberikan kesegaran bagi 

seseorang dalam ruangan tersebut.  

5) Keamanan dan ketenangan  

Ketenangan akan mendorong semanagat dan kegairahan 

kerja seseorang. Yang dimaksud rasa aman ini pada umumnya adalah 

rasa aman menghadapi pekerjaannya.  

6) Kebisingan  

Kebisingan yang terjadi akan menganggu konsentrasi 

bekerja, sehingga pekerjaan yang dilakukan banyak atau salah satu 

rusak dan akhirnya akan menimbulkan kerugian pada tugas dan 

pekerjaannya.  

Untuk menciptakan lingkungan kerja yang baik adapun hal-

hal yang perlu diperhatikan adalah :  

a) Bangunan tempat kerja  

b) Rungan kerja yang nyaman  

c) Tersedianya peralatan kerja yang memadai  
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d) Tersedianya tempat untuk istirahat 

e) Tersedia tempat ibadah keagamaan  

c. Indikator Lingkungan Kerja  

Menurut (Aris Munandar, 2021) menyatakan bahwa lingkungan 

kerja mempunyai dua komponen utama yang menjadi indkator nya 

antara lain :  

1) Lingkungan Kerja Fisik  

Lingkungan kerja fisik adalah suma keadaan berbentuk fisik 

yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi 

seseorang baik secara lansung maupun tidak lansung. Lingkungan 

dibagi dalam dua katagori:  

a) Lingkungan yang lansung berhubungan dengan 

karyawan.(seperti: meja atau kusi serta sejenisnya)  

b) Lingkungan perantra atau lingkungan umum dapat disebut 

lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia. (seperti: 

penerangan, temperatur, kelembapan dan sebagainya) 

Unsur-unsur lingkungan kerja fisik terkait dengan guru yang 

berkaitan dengan ruang kerja guru atau fasilitas yang diterima 

oleh guru selama mengajar.  

2) Lingkungan kerja non fisik  

Lingkungan kerja non fisik merupakan semua keadaan 

yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan 

atasan maupun hubungan dengan rekan sesama kerja atau bahkan 

hubungan dengan bawahan.  
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3. Komitmen  

a. Pengertian Komitmen  

Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) Komitmen 

berararti perjanjian ( kereikatan) untuk melakukan sesuatu dan 

tanggung jawab. Komitemen Organisasi adalah derajat keyakinan dan 

kepercayaan seseorang untuk mengaku nilai, norma, tujuan dan standar 

etika serta keinginan untuk selalu setia menjadi bagian dari 

organisasi(Hayati et al., 2020). Menurut Wibowo dalam (Mustika & 

Nuralam, 2023) bahwa komitmen kerja adalah perasaan, sikap dan 

perilaku individu mengidentifikasikan bagian dari organisasi, terlibat 

dalam proses kegiatan orgnisasi dan loyal terhadap organisasi dalam 

mencapai tujuan organisasi.  komitmen  guru merupakan keinginan 

guru untuk mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi sekolah 

dan bersedia berusaha keras bagi pencapaian tujuan organisasi sekolah 

dan kualitas pendidikan yang lebih baik(Susanto, 2021, p. 51).  

Menurut (Aslindawati et al., 2022) mengungkapkan bahwa 

komitmen kerja guru adalah sikap yang menggambarkan kesetiaannya 

terhadap profesi nya sebagai seorang guru dan terhadap lembaga 

sekolah tempat guru tersebut bertugas. Hal yang sama juga 

diungkapkan Oleh Jannah menyatakan bahwa Komitmen merupakan 

perjanjian seseorang dengan dirinya sendiri untuk melaksanakan 

sesuatu tugas dengan penuh rasa tanggung jawab, kepedulian dan 

loyalitas yang tinggi (Jannah, 2019, p. 4).   
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Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa komitmen 

guru adalah sebuah bentuk tanggung jawab yang tiggi atau loyalitas 

terhadap suatu pekerjaan yang tergambar dari kesetiaan seseorang 

terhadap sebuah  instansti atau organisasi ditempat seseorang tersebut 

bekerja atau bertugas.  

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komitmen Kerja  

Pekerja yang memiliki komitemen yang tinggi dalam organisasi 

biasanya akan emmpunyai catatn kehadiran yang baik, terlihat sungguh-

sungguh dalam menjalakan pekerjaanya, menunjukkan keinginan 

kesetiaan pada kebijakan organisasi, loyalitas, serta setia pada 

organisasi dalam jangka lama.  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi komitmen seseroang 

yang dikemukakan oleh newstrom dalam (Fera Ratna Dewi Siagian, 

2019, p. 29) antara lain :  

1) Faktor penghambat  

Faktor pengahambat adalah menyalahkan seseuatu secara 

berlebihan, tidak tulus dalam mengucapkan terma kasih, tidak 

adanya sifat konsisten, selalu egois, dan tetap nyaman melakukan 

sesuatu meskipun tau itu adalah sebuah kesalahan.  

2) Faktor peransang  

Adapun faktor yang menjadi peransang suatu komitmen itu 

berjalan dengan baik adalah merasa dihargai, adanya kejelasan 

aturan dan kebijakan yang diterapkan, selalu mengadakan 

pelatihan-pelatihan bagi para pekerja, selalu memberi apresiasi atau 
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penghargaan atas usaha apa yang sudah dilakukan, serta dukungan 

dari orang sekitar.  

Menurut (Wulandari, 2023, p. 26) menyatakan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen karyawan pada 

organisasi yaitu :  

a) Faktor personal seperti : usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, 

pengalaman kerja dan kepribadian.  

b) Karakteristik pekerjaaan seperti : lingkup jabatan, tantangan 

dalam pekerjaan, konflik peran dalam pekerjaan, tingkat 

kesulitan dalam pekerjaan. 

c) Karakteristik setruktur misalnya : besar/kecilnya organisasi, 

bentuk organisasi seperti sentralisasi atau desentralisasi, 

kehadiran dan tingkat pengendalian yang dilakukan organisasi 

terhadap karyawan.  

d) Pengalaman kerja sangat berpengaruh terhadap tingkat 

komitmen karyawan pada organisasi. Karyawan yang baru 

beberapa tahun bekerja dan karyawan yang sudah puluhan tahun 

bekerja dalam organisasi tentu memiliki tingkat komitmen yang 

berlainan.  

c. Indikator Komitmen kerja  

Komitmen kerja(organisasi) seorang sebagai pegawai dapat dipengaruhi 

oleh berbagai keadaan. Menurut (Prihatinni, 2022, p. 76) antara lain:  

1) Komitmen Afektif   
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Salah satu jenis komitmen adalah komitmen afektif yaitu ikatan yang 

dikembangkan karyawan dengan perusahaan untuk mengidentifikasi 

dan terlibat di dalamnya. Komimen afektif ini merupakan faktor 

kunci dalam menentukan komitmen dan loyalitas karyawan. Dalam 

sebuah organisasi, komitmen afektif sangat penting karena dapat 

berdampak positif bagi organisasi, seperti menurunkan risiko 

pengunduran diri dan ketidakhadiran karyawan, memungkinkan 

karyawan untuk menghormati nilai-nilai perusahaan dan mengikuti 

norma dan praktik organisasi dan mendorong karyawan untuk 

mengambil tindakan mereka dalam bekerja dengan serius dan tampil 

lebih baik.  

2) Komitmen Keberlanjutan  

Komitmen yang konsisten berkaitan dengan nilai ekonomi yang 

dirasakan dari bertahan di erusahaan dibanding  dengan berhenti dari 

perusahaan. Keberlanjutan ialah keyakinan bahwa komitmen adalah 

perilaku yang berkembang dari kebutuhan dan tidak dapat 

ditinggalkan karena akan membaawa kerugian karena tergantung 

pada tindakan yang diambil dalam organisasi di masa lalu. 

3) Komitmen Normatif  

Seorang karyawan bekerja dengan keyakinan dan percaya bahwa 

mereka berhutang kebaikan kepada perusahaan dan instansi dan 

harus bertahan. Komitmen semacam ini didasarakan pada gagasan 

bahwa tekanan terbentuk sebagai akibat dari nilai-nilai yang 

dipelajari orang melalui proses sosialisasi organisasi dan budaya 
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seperti (penghargaan dan hukuman) dan permodelan (mengamati dan 

meniru orang lain). 

B. Penelitian Relevan  

Untuk melengkapi dan membantu penelitian ini, peneliti mencaribahan 

penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan diteliti.  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2020) yang berjudul “ Pengaruh 

Komitmen Kerja, Motivasi Kerja, Stress Kerja, Lingkungan Kerja Non 

Fisik, dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru SMA Kartika 1 – 5 

Padang” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran Kinerja Guru 

SMA Kartika Padang dan untuk mengetahui adakah pengaruh Komitmen 

Kerja, Motivasi Kerja, Stress Kerja, Lingkungan Kerja Non Fisik, dan 

Disiplin Kerja terhadap kinerja Guru SMA Kartika 1-5 padang. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara Komitmen 

kerja, Motivasi Kerja, Stress Kerja, Lingkungan Kerja Non Fisik, dan 

Disiplin Kerja dengan Kinerja Guru. Adapun perbedaan penelitian Lestari 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada variabel yang 

akan diteliti, dalam penelitian sebelumnya menggunakan enam variabel  

yaitu variabel Komitmen Kerja, Motivasi Kerja, Stress Kerja, Lingkungan 

Kerja Non Fisik, dan Disiplin Kerja dan Kinerja guru sedangkan penelitian 

yang akan peneliti lakukan yaitu hanya berfokus pada variabel Komitmen 

Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2)  dan Kinerja guru (Y).  

2. Penelitian yang relevan dilakukan oleh Ritha Amalia Wulandari  (2023) 

dengan judul “ Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Disiplin Kerja 

Guru SMA 9 Kota Tangerang selatan” . dengan hasil penelitian 
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Menunjukkan bahwa Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap dispilin kerja. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

komitmen organisasi memang sangat berpengaruh pada hasil disiplin kerja 

guru dimana tata tertib atau aturan yang ada harus disesuaikan dan 

diterapkan dengan baik oleh para guru. Jadi apabila ingin mendapatkan 

hasil disiplin kerja yang baik tetapi tidak diimbangi dengan komitmen 

organisasi yang kuat maka akan kurang maksimal. Sebab semakin tinggi 

komitmen oragnisasi maka akan  tercapainya disiplin kerja yang lebih 

maksimal. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Ritha Amalia 

Wulandari dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada 

aspek variabel dependen atau variabel terikat  (Y) yang dimana penelitian 

sebelumnya hanya berfokus pada disiplin kerja sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti lebih berfokus pada aspek Kinerja Guru. Dan 

penelitian sebelumnya hanya menggunakan satu variabel bebas (X) yaitu 

Komitmen Organisasi sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

yaitu menggunakan dua variabel bebas yaitu Komitmen Organisasi (X1) 

dan Lingkungan Kerja (X2).  

3. penelitian relevan yang dilakukan Oleh Riska Nur Oktavia dan 

Karyaningsih dengan Judul “ pengaruh Lingkungan Kerja dan Beban kerja 

terhadap Knerja Guru Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kota Baru 

kabupaten karawang” dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

lingkungan Kerja berpengaruh terhadap kinerja guru.   

Penelitian Relevan lainnya juga dilakukan Oleh Nazilatul Huda (2022)  

dengan judul “ pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru pada 
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Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Sebubuk Muaro Jambi” dengan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda 

Sembubuk Muaro Jambi. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Riska 

Nur Oktavia dan Nazilatul Huda dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti adalah pada objek atau sasaran penelitian, pada penelitian 

sebelumnya sasaran atau objek penelitian berfokus pada Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) dan Guru Sekolah Menengah pertama (SMP) sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti berfokus pada objek atau sasaran 

pada Guru Madrasah Aliyah (MA).  

C. Kerangka Berpikir  

Lembaga pendidikan merupakan sebuah instansi yang harus berkembang 

dan harus memiliki peningkatan di setiap tahunnya. Di dalam lembaga 

pendidikan sumber daya merupakan faktor yang penting yang harus ada 

terutama sumber daya manusia. Tanpa adanya dukungan sumber daya 

manusia maka sebuah lembaga akan mengalami kesulitan dalam mencapai 

sebuah tujuan. Terciptanya komitmen kerja dan lingkungan kerja yang baik 

akan berguna untuk meningkatkan kinerja guru.  

Guru yang profesional adalah guru yang mampu mengelola segala 

aspek dalam pembelajaran, tanggung jawab seorang guru tidak hanya 

mengajarkan nilai-nilai serta membimbing siswa dalam proses belajar namun 

guru juga ditugaskan sebagai mendidik, membina dan memberikan penilaian 

serta evaluasi kepada peserta didik. Rendahnya kinerja guru menjadi 

penghambat dalam proses pembelajaran seperti halnya seorang guru yang 
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hanya masuk di kelas namun sekaedar memberikan materi dan tidak 

menjelaskannya, hal yang sama juga terlihat dari adanya beberapa guru yang 

masih menggunakan RPP lama tanpa memperbaharui dan menyesuaikan 

dengan kebutuhan siswanya serta kurangnya keamanan dalam pembelajaran 

sehingga hal ini berakibat pada proses pembelajaran yang kurang kondusif 

dan optimal.  

Pentingnya sumber daya manusia maka setiap lembaga atau instansi 

harus memperhatikan tingkat kemampuan yang dimiliki oleh para 

guru,karena kualitas pendidikan yang diberikan sangat bergantung pada 

profesionalisme para pendidik. Seorang guru harus mampu memberikan 

segala bentuk kegiatan pembelajaran dan upaya pendidikan terbaik kepada 

peserta didiknya, untuk itu dalam meningkatkan kinerja guru maka sebuah 

lembaga pendidikan harus memperhatikan komitmen kerja dan lingkungan 

kerja yang baik bagi para guru. 

Komitmen organisasi merupakan sikap atau perilaku kerja yang 

berfungsi untuk merefleksikan perasaan seseorang terhadap suatu lembaga 

atau isntansi tempat dia bekerja atau sikap kesetiaan seseorang kepada suatu 

lembaga atau instansi pendidikan. lingkungan kerja merupakan segala 

seseuatu yang berada di sekitar guru atau lingkungan kerja merupakan 

keseluruhan kondisi dan situasi baik itu berupa peralatan yang fisik mauapun 

non fisik yang dapat mempengaruhi kinerja seorang guru. seorang guru yang 

memiliki komitmen kerja yang tinggi dan lingkungan kerja yang baik akan 

dapat menigkatkan kinerja guru dan membantu suatu lembaga atau intansi 

semakin baik pula  sebab apabila seorang guru menyadari akan tugas dan 
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tangung jawabnya maka dia akan berupaya untuk lebih berpartisipasi dalam 

dalam mengembangkan dan meningkatkan lembaga pendidikan tersebut. 

Dengan demikian dengan adanya komitmen dan lingkungan kerja yang 

kondusif maka kinerja guru juga akan meningkat.  

Penelitian ini akan dilaksanakan di MAS Al-Muhsinin Koto Petai 

Kecamatan Tanah Cogok, dan penelitian ini dilakukan terhadap guru di MAS 

Al-Muhsinin Koto Petai, selanjutnya penelitian ini bertujuan untuk melihat 

apakah terdapat pengaruh antara Komitmen dan Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Guru di MAS Al-Muhsinin Koto Petai.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kerangka berpikir dalam 

penelitian ini secara sistematis hubungan antara variabel dapat 

digambarkan melalui gambar berikut ini:  

 

 

 

 

 

 

  

   Gambar 2.1 Kerangka Berpikir  

D. Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap suatu 

permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data-data yang terkumpul 

(Suharsimi Arikunto, 2013). Sehingga hipotesis dapat diartikan sebagai suatu 

Lingkungan Kerja  

(X2) 

Kinerja Guru  

(Y) 

Komitmen Kerja  

(X1) 
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jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai 

terbukti melalui data yang terkumpul. Hipotesis penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Ho  :  𝜌YX1 = 0 

(Tidak terdapat pengaruh antara Komitmen Kerja terhadap Kinerja Guru di 

MAS Al-Muhsinin Koto Petai) 

Ha: 𝜌Y𝑋1  ≠ 0;  

(Terdapat pengaruh antara Komitmen Kerja terhadap Kinerja Guru di 

MAS Al-Muhsinin Koto Petai) 

2. Ho: 𝜌Y𝑋2  = 0 

(Tidak terdapat pengaruh antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru 

di MAS Al- Muhsinin Koto Petai). 

Ha: Ha: 𝜌Y𝑋2  ≠ 0; 

(Terdapat pengaruh antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru di 

MAS Al-Muhsinin Koto Petai) 

3. Ho: 𝜌Y𝑋3  = 0 

(Tidak terdapat antara Komitmen Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap 

terhadap Kinerja Guru di MAS Al-Muhsinin Koto Petai) 

Ha: 𝜌Y𝑋3  ≠ 0; 

(Terdapat pengaruh antara Komitmen Kerja dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Guru di MAS Al-Muhsinin Koto Petai) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian  

Menurut Sugiyono dalam Muslimin mengatakan bahwa penelitian 

kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen peneltian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Muslimin, 2021, p. 26).  

Tujuan peneliti menggunakan penelitian kuantitatif karena penelitian ini 

cocok untuk digunakan untuk meneliti masalah yang sudah jelas, memiliki 

populasi yang luas dan bermaksud untuk menguji hipotesis. Selain itu juga 

peneliti ingin penelitian ini berjalan secara sistematis sehingga penelitian ini 

berjalan secara objektif.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian korelasional. Penelitian 

korelasi atau korelasional adalah suatu penelitian untuk mengetahui hubungan 

dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya untuk 

mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak terdapat manipulasi variabel 

(Aziz, 2020,p. 118). 

B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Sugiyono dalam amin mendefenisikan populasi sebagai wilayah 

generalisasi yang ada dalam penelitian, wilayah ini meliputi tentang objek 
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atau subjek yang bisa ditarik kesimpulannya (Amin & Garancang, 

2023, p. 3). Populasi dalam penelitian ini adalah Guru di MA Al-Muhsinin 

Koto Petai yaitu sebanyak 40 orang Guru. 

2. Sampel  

Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari populasi 

yang  menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. 

Dengan kata lain, sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili 

seluruh populasi (Amin & Garancang, 2023). 

Pada penelitian menggunakan sampel yang didapatkan dari metode 

penentunya. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2018, p. 149).  . Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik Total sampling  

yaitu metode pegambilan sampel yang menggunakan seluruh anggota 

populasi untuk dijadikan sebagai sampel ( Sugiyono, 2007). Arikunto 

dalam Sari mengatakan bahwa apabila subjeknya kurang dari 100 – 150, 

maka seluruh populasi menjadi sampel penelitian (N. C. Sari et al., 2022) 

Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 40 

orang Guru di MAS Al-Muhsinin Koto Petai. 

C. Variabel Penelitian  

Menurut Sugiono ( 2016:39) mengatakan bahwa Variabel penelitian 

adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, atau obyek atau kegiatan 

yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Agustian et al., 2019). Ada 

tiga variabel dalam penelitian ini yaitu: 
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1.    Variabel Independen 

Variabel Independen sering disebut juga sebagau variabel bebas. 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 

perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2018). 

Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah Komitmen (X1) Dan 

Lingkungan Kerja (X2). 

2. Variabel terikat ( dependen) 

Variabel dependen adalah  variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel 

bebas (independen) (Sugiyono, 2018). dalam penelitian ini variabel 

terikatnya adalah Kinerja Guru (Y). 

D. Teknik Pengumpulan Data  

a. Variabel Kinerja Guru  

1) Defenisi Konseptual Kinerja Guru  

(Marpaung et al., 2022, p. 15)bahwa kinerja pendidik (Guru) 

merupakan hasil aktual dari kualitas dan kuantitas yang diperoleh 

pendidik dalam melaksanakan tanggung jawab terkait dengan 

perencanaan dan pelaksanaan program pembelajaran, pelaksanaan 

penilaian, dan penerapan penilaian tersebut. 

2) Defenisi Operasional Kinerja Guru  

kinerja pendidik (Guru) merupakan hasil aktual dari kualitas dan 

kuantitas yang diperoleh Guru Madrasah Aliyah Swasta Al-muhsinin 

Koto Petai dalam melaksanakan tanggung jawab terkait dengan 

perencanaan dan pelaksanaan program pembelajaran, pelaksanaan 

penilaian, dan penerapan penilaian tersebut. 
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3) Instrumen Penelitian Kinerja Guru  

Peneliti mengembangkan instrumen penilaian Kinerja Guru yang 

dirumuskan menjadi beberapa indikator antara lain:  

Tabel 3.1 Instrumen Kinerja Guru 

Indikator  Sub Indikator No Item 

Padadogik a. Mengenal karakteristik peserta 

didik  

1, 2, 3, 4, 5, 6 

b. Menguasai Teori Belajar dan 

Prinsip-Prinsip Pembelajaran 

yang Mendidik  

7, 8, 9, 10, 11, 12 

c. Pengembangan Kurikulum  13, 14, 15, 16 

d. Kegiatan Pembelajaran yang 

Mendidik  

17, 18, 19 20, 21, 22, 

23, 24, 25, 26, 27  

e. Pengembangan Potensi Peserta 

didik  

28, 29, 30, 31, 32, 33 

f. Komunikasi dengan Peserta 

Didik  

35, 36, 37, 38, 39, 40  

g. Penialian dan Evaluasi  41, 42, 43, 44, 45 

Kepribadian a. Bertindak sesuai dengan Norma 

Agama, Hukum, Sosial dan 

Kebudayaan Nasional  

46, 47, 48, 49, 50  

b. Menunjukkan Pribadi yang 

dewasa dan Teladan  

51, 52, 53, 54, 55 

c. Etos Kerja, Tanggung Jawab 

yang Tinggi, Rasa Bangga 

menjadi guru.  

56, 57, 58, 59, 60, 61, 

62, 63 

Sosial a. Bersifat Insklusif, Bertindak 

Objektif serta kriminatif  

64, 65, 66 

b. Komunikasi dengan Sesama 

Guru, Tenaga Kependidikan, 

orang tua, peserta didik dan 

masyarakat  

67, 68,69 

Profesional a. Penguasaan Materi, Struktur, 

Konsep dan Pola Pikir Keilmuan 

yang mendukung mata pelajaran 

yang diampu 

70, 71, 72 

 

b. Mengembangkan 

keprofesionalan melalui tindakan 

yang reflektif. 

73,74,75,76,77,78 

 

Sumber : (Kemendikbud, 2011).  
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b. Variabel Lingkungan Kerja  

1) Defenisi Konseptual Lingkungan Kerja  

(Aris Munandar, 2021, p. 22) bahwa lingkungan kerja adalah 

segala seseuatu yang ada sekitar para pekerja/karyawan yang dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja yang dapat mempengaruhi kepuasaan 

kerja karyawan dalam melaksankan pekerjaannya sehingga akan 

memperoleh hasil yang maksimal, dimana dalam lingkungan kerja 

tersebut terdapat fasilitas kerja yang mendukung karyawan dalam 

penyelesaian tugas yang bebeankan kepada karyawan guna 

meningkatkan kerja karyawan dalam suatu instansi pendidikan. 

2) Defenisi Operasional Lingkungan kerja  

Lingkungan kerja adalah segala seseuatu yang ada sekitar para 

Guru MAS Al-Muhsinin Koto Petai yang dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja yang dapat mempengaruhi kepuasaan kerja Guru MAS 

Al-Muhsinin Koto Petai dalam melaksankan pekerjaannya sehingga 

akan memperoleh hasil yang maksimal, dimana dalam lingkungan kerja 

tersebut terdapat fasilitas kerja yang mendukung Guru MAS Al-

Muhsinin Koto Petai dalam penyelesaian tugas yang bebeankan kepada 

Guru MAS Al-Muhsinin Koto Petai guna meningkatkan kerja Guru 

MAS Al-Muhsinin Koto Petai dalam suatu instansi pendidikan. 

3) Intrumen Penelitian Lingkungan kerja  

Peneliti mengembangkan instrumen penilaian produktivitas kerja yang 

dirumuskan menjadi beberapa indikator antara lain:  
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Tabel 3.2 Instrumen Lingkungan Kerja   

Indikator Sub Indikator No Item 

Lingkungan Kerja Fisik  a. Fasilitas kerja  

b. Perlengkapan alat kerja  

c. Penerangan  

d. Suara bising  

e. Suhu udara  

f. Keamanan  

g. Tata warna  

1,2,3,4,5,6,7,8,9 

10,11,12,13 

Lingkungan Kerja Non 

Fisik  

a. Hubungan guru dengan atasan  

b. Hubungan guru dengan sesama 

rekan guru  

c. Hubungan guru dengan peserta 

didik  

9, 10,11,12,13 

Sumber : (Aris Munandar, 2021) 

c. Variabel Komitmen  

1) Defenisi Konseptual Komitmen  

Komitmen guru merupakan suatu perilaku tanggung jawab yang 

berkaitan dengan kewajiban sebagai guru yang dapat meumbuhkan 

daya tanggap dan sikap inventif terhadap kemajuan ilmu 

pengetahuan(Muhammad Arya Dika, 2024) 

2) Defenisi Operasional Komitmen  

Komitmen guru adalah sebuah bentuk tanggung jawab yang tiggi 

atau loyalitas terhadap suatu pekerjaan yang tergambar dari kesetiaan 

seseorang terhadap sebuah  instansti atau organisasi ditempat seseorang 

tersebut bekerja atau bertugas. 

3) Instrumen Penelitian Komitmen  

Peneliti mengembangkan instrumen penilaian produktivitas kerja yang 

dirumuskan menjadi beberapa indikator antara lain:  
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Tabel 3.3 Instrumen Komitmen Guru 

Indikator Sub Indikator No Item  

Komitmen Afektif  a. Memulai pembelajaran 

dengan efektif  

b. Tingginya perhatian terhadap 

siswa-siswa 

c. Menguasai materi pelajaran 

d. Menerapkan strategi 

pembelajaran yang efektif   

1,2,3,4,5,6,7,8 

9,10,11,12,13,14 

Komitmen 

Keberlanjutan  

a. Memanfaatkan sumber 

belajar/media 

b. Memmilihara keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran  

15,16,17,18,19,20,21 

 

Komitmen  a. Menggunakan bahasa yang 

benar dan tepat 

b. Mengakhiri pelajaran dengan 

efektif 

22,23, 24,25 

 

Sumber : (Prihatinni, 2022, p. 69) 

E. Instrumen Penelitian  

Intrumen Penelitian merupakan alat ukur yang digunakan untuk 

mendapat dan mengumpulkan data penelitian, sebagai langkah untuk 

menemukan hasil atau kesimpulan dari penelitian dengan tidak meninggalkan 

kriteria pembuatan instrumen yang baik (Horvath & Barrangou, 2010, p. 20). 

Adapaun instrumen dalam penelitian ini adalah berupa angket dari variabel 

Komitmen (X1) Lingkungan Kerja (X2) Kinerja Guru (Y).  

Jawaban untuk setiap pertanyaan adalah hanya salah satu jawaban 

yang dipilih responden dari empat alternatif jawaban yang disiapkan yaitu:  

Pertanyaan Alternatif Pilihan 

 Sangat 

Setuju (ss) 

Setuju (s) Tidak 

Setuju (s) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Negatif 1 2 3 4 

Positif 4 3 2 1 

Sumber : (Riza et al., 2020) 
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F. Analisis Uji Coba Instrumen  

1. Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat valid dari penelitian yang 

digunakan. Sebuah penelitian dikatakan valid apabila mampu mengukut 

apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel-variabel 

yang diteliti secara tepat (Sanaky , 2021,p.436). 

Instrumen yang baik dalam suatu penelitian adalah instrumen yang valid 

dan reliabel. Instrumen dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat 

mengukur sesuatu dengan tepat apa yang hendak diukur. Ada dua jenis 

validitas untuk instrumen penelitian, yaitu validitas logis dan validitas 

empiris. Validitas logis sebuah instrumen tersebut telah memenuhi 

persyaratan berdasarkan hasil penalaran. Sementara itu, sebuah instrumen 

dikatakan memiliki validitas empiris apabila sudah diuji dari pengalaman. 

Dalam penelitian ini, analisis validitas instrumen penilian afektif peserta 

didik menggunakan validitas logis dan empiris. Validitas logis terdiri dari 

validitas isi dan validitas kontruksi. Dalam penelitian ini hanya 

menggunakan validitas isi. Untuk uji coba validitas instrumen dilakukan 

pada Guru Di MTs Darul Qiyam Kerinci dengan jumlah 30 orang . 

Validitas isi menunjukkan sejauh mana tes dilihat dari isinya memang 

mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukuur. Untuk mengetahui 

tingkat validitas instrumen penilian yang telah divalidasi oleh dosen ahli 

maka hasil yang diperoleh dihitung dengan formula aiken (Azwar, 

2015,p.113)  
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Uji validitas diukur menggunakan Person Correlation  dengan kriteria 

apabila signfikansi <0,05 atau 5% (Ghozali, 2018, p. 51). Tujuan 

melakukan uji validitas dalam penelitian ini yaitu untuk mengukur sejauh 

mana hubungan antara Komitmen Kerja guru, Lingkungan Kerja dan 

Kinerja Guru dapat dianggap akurat atau dapat dipercaya. Dengan kata 

lain, penelitian ini ingin memeriksa sejauh mana pengukuran komitmen 

kerja guru, lingkungan kerja dan kinerja guru yang peneliti lakukan sesuai 

dengan teori yang ini ada dan dapat digunakan untuk mengambil 

kesimpulan yang akurat dalam penelitian. 

         
∑ 

[        ]
 

 Keterangan :  

 S = r -1o 

 1o = Angka Penilaian validitas yang rendah  

 c = Angka Penilaian Validitas tertinggi  

 r = angka yang diberikan oleh penilai  

2. Uji Reabilitas  

Uji Reabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur konsistensi 

kousioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 

kousioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 

2006). Pengujian reabilitas instrumen dengan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach karena instrumen penelitian ini berbentuk angket dan skala 

bertingkat. Untuk mengukur reabilitas kuesioner yang diberikan kepada 

responden. Pengujian reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach dengan 

rentang nilai Alpha Cronbach Suatu intstrumen penelitian dikatakan dapat 
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diandalkan (reliable) apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,50 (Ghozali, 

2016). Tujuan uji reabilitas dalam penelitian ini adalah untuk mengukur 

sejauh mana instrumen atau kuiseoner yang peneliti gunakan untuk 

mengukur Komitmen guru, Lingkungan kerja dan Kinerja guru adalah 

konsisten atau dapat diandalkan.  

G. Teknik Analisis Data  

Data hasil penelitian perlu dianalisis untuk menginterprestasikan data yang 

telah terkumpul sekaligus menjawab hipotesis penelitian untukmenganalisis 

data yang diperoleh selama penelitian, ada beberapa teknikanalisis data yang 

digunakan, yaitu: 

1. Analisis Deskriptif 

Deskriptif data tentang Kinerja guru, lingkungan kerja dan komitmen guru 

dianalisis dengan melihat nilai rata-rata dengan rumus sebagai berikut 

(Yusuf, 2013, p 62):  

𝑿 ̅   
∑𝑋 

N
 

Keterangan :  

𝑋̅ = Rata-rata hitung  

∑ = Sigma, artinya jumlah  

N = Jumlah populasi dalam distribusi itu  

 Apabila ada Xi, ini berarti dari X pertama sampai ke Xn. Xn merupakan 

lambang untuk yang terakhir dalam N data itu. Analisis deskriptif dalam 

penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 29.00 for windows.  

Tujuan analisis deskriptif pada penelitian ini adalah memberikan gambaran 
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umum tentang hubungan antara komitmen guru, lingkungan kerja, dan 

kinerja guru sebelum melakukan analisis statistik yang lebih lanjut. 

Kemudian dilanjutkan dengan menghitung persentase dari setiap skor 

masing-masing responden. Analisis data yang dilakukan adalah dengan 

mendeskripsikan seluruh variabel penelitian, dengan menggunakan rumus 

(Yusuf, 2013,p .34):  

P = 
f

𝑛 
 x 100 

Keterangan :  

P = Tingkat persentase jawaban  

f  = Frekuensi jawaban  

n  = Jumlah sampel  

2. Deskripsi ketercapaian masing-masing variabel berdasarkan norma 

kategori diklasifikasikan dengan kriteria sangat tinggi, tinggi, sedang 

rendah dan sangat rendah. Kategorisasi dilakukan untuk menempatkan 

individu ke dalam kelompok-kelompok yang terpisah secara berjenjang 

menurut suatu kontinum berdasarkan artribut yang diukur. Adapun norma 

kategorisasi dapat dibentuk berdasarkan ketentuan sebagai berikut:  

Tabel 3.3 : Norma Kategorisasi Variabel Penelitian  

No Skor Nilai kategori 

1 X≤ M – 1,5 SD Sangat Rendah 

2 M – 1,5SD < X ≤ M - 0,5 SD Rendah  

3 M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Sedang  

4. M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD Tinggi  

5. X > M + 1,5 SD Sangat Tinggi  

Sumber :  (Azwar, 2013, p. 147) 

Keterangan : 

X  =  Skor Total  

M = Mean (Rata-rata) 

SD = Standar Deviasi  

0,5 = Rumus Tetap  
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1,5 = Rumus Tetap  

3. Uji Persyarat Analisis  

Uji prasyarat analisis pada penelitian ini peneliti menggunakan program 

SPSS 29.0 for windows. Menurut (Sugiyono, 2015) mengungkapkan 

bahwa uji prsayarat analisis dilakukan untuk agar hasil analisis valid dan 

dapat diinterpretasikan secara akurat.adapun hasil uji prasayat analisis 

sederhana terbagi menjadi uji normalitas, uji linearitas, uji 

heteroskedastisitas, selanjutnya untuk uji prasayarat analisis berganda 

yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.  

a. Uji Prasyarat Analisis Regresi Linear Sederhana  

1) Uji Normalitas 

 (Sumodiningrat, 2007) menyatakan bahwa Uji Normalitas 

merupakan sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai 

sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran 

data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. Dalam penelitian ini 

uji normalitas digunakan uji Shapiro -Wilk Uji S-W dilakukan dengan 

melihat angka probabilitasnya dengan ketentuan apabila nilai Signifikan 

< 0,05, maka H0 ditolak. Hal ini berarti ada data residual terdistribusi 

tidak normal dan apabila Nilai Signifikan > 0,05, maka H0 di terima. 

Hal ini berarti data resi dual terdistribusi normal (Jelanti, 2020, p.293).  

 Tujuan melakukan uji normalitas dalam penelitian ini adalah untuk 

memeriksa data Komitmen Guru, Lingkungan kerja dan Kinerja guru 

mengikuti distribusi normal. Apabila pengujian normal, maka hasil 

perhitungan dapat digeneralisasikan pada populasinya. 
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2) Uji Linearitas  

 Menurut Ghozali dalam uji linearitas digunakan untuk menguji 

apakah spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau tidak dan 

untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel independent dan 

dependent. Data yang baik sebaiknya terdapat hubungan yang linear 

antara variabel independent dan dependent, untuk dasar pengambilan 

keputusan uji linearitas yaitu apabila nilai signifikansi linear > 0,05 

maka terdapat hubungan yang linear antara variabel independent dan 

dependent dan apabila nilai signifikansi linear < 0,05 maka tidak 

terdapat hubungan yang linear antara variabel independent dan 

dependen (Rohmial, 2016, p.77).  

 Pada penelitian ini peneliti melakukan uji linearitas karena peneliti 

ingin melihat keeratan hubungan sebab akibat yang terjadi pada 

variabel komitmen, lingkungan kerja dan kinerja guru.  

3) Uji Heteroskedastisitas 

 Menurut Duli dalam Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat 

apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Model regresi  yang memenuhi persyaratan 

adalah di mana terdapat kesamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut 

homoskedastisitas (Nafiudin et al., 2021). Uji Heteroskesdastisitas 

dalam penelitian ini adalah untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Uji statistik yang digunakan untuk menilai 
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heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah uji Breusch Pagan. 

Ghozali dalam Jelanti menyatakan bahwa Uji Breusch Pagan  dapat 

dilakukan dengan meregres nilai absolute residual terhadap variabel 

independen lain. Dengan tingkat signifikansi 5%, adanya 

heteroskedastisitas dapat diketahui dengan kriteria sebagai berikut 

(Jelanti, 2020, p. 294) :  

a) Jika nilai probabilitas variabel independen lebih besar ( > ) dari 0,05 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  

b) Jika nilai probabilitas variabel independen lebih kecil ( < ) dari 0,05 

maka terjadi heteroskedastisitas.  

b. Uji Prasyarat Analisis Regresi Linear Berganda 

1) Uji Normalitas 

 (Sumodiningrat, 2007) menyatakan bahwa Uji Normalitas 

merupakan sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai 

sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran 

data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. Dalam penelitian ini 

uji normalitas digunakan uji Shapiro -Wilk Uji S-W dilakukan dengan 

melihat angka probabilitasnya dengan ketentuan apabila nilai Signifikan 

< 0,05, maka H0 ditolak. Hal ini berarti ada data residual terdistribusi 

tidak normal dan apabila Nilai Signifikan > 0,05, maka H0 di terima. 

Hal ini berarti data resi dual terdistribusi normal (Jelanti, 2020, p.293).  

 Tujuan melakukan uji normalitas dalam penelitian ini adalah untuk 

memeriksa data Komitmen Guru, Lingkungan kerja dan Kinerja guru 
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mengikuti distribusi normal. Apabila pengujian normal, maka hasil 

perhitungan dapat digeneralisasikan pada populasinya.   

2) Uji Multikolinieritas  

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat korelasi 

antara variabel bebas dalam model regresi (Ghozali, 2018, p. 105). 

Basuki dalam Rohmial mengungkapkan uji multikolinearitas digunakan 

untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-

variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. Jika ada 

korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel bebasnya, maka 

hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi 

terganggu (Rohmial, 2020, p. 77).  Pengujian multikolinearitas dilihat 

dari besaran VIF (Variance inflation factor) dan Tolerance. Dengan 

kriteria pengambilan keputusan apabila nilai tolerance >0,01 dan nilai 

VIF< 10,00 tidak terjadinya multikolinearitas (Ghozali, 2018) 

3) Uji Heteroskedastisitas 

 Menurut Duli dalam Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat 

apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Model regresi  yang memenuhi persyaratan 

adalah di mana terdapat kesamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut 

homoskedastisitas (Nafiudin et al., 2021). Uji Heteroskesdastisitas 

dalam penelitian ini adalah untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Uji statistik yang digunakan untuk menilai 
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heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah uji Breusch Pagan. 

Ghozali dalam Jelanti menyatakan bahwa Uji Breusch Pagan  dapat 

dilakukan dengan meregres nilai absolute residual terhadap variabel 

independen lain. Dengan tingkat signifikansi 5%, adanya 

heteroskedastisitas dapat diketahui dengan kriteria sebagai berikut 

(Jelanti, 2020, p. 294) :  

c) Jika nilai probabilitas variabel independen lebih besar ( > ) dari 0,05 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  

d) Jika nilai probabilitas variabel independen lebih kecil ( < ) dari 0,05 

maka terjadi heteroskedastisitas.  

  Tujuan melakukan uji multikolinearitas dalam penelitian ini adalah 

untuk memeriksa apakah ada masalah multikolinearitas antara Komitmen 

guru dan lingkungan kerja yang peneliti masukkan ke dalam model 

analisis regresi.   

4. Uji Hipotesis 

   Menurut Ghozali dan Supratno dalam Christy hipotesis merupakan 

jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan, sehingga harus diujikan 

kebenarannya secara empiris (Christy et al., 2017 ,p.2225). 

   Pengambilan keputusan dalam uji hipotesis dengan tingkat 

signifikansi 5% yaitu (Ghozali, 2018,p.78) :  

a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak ada pengaruh positif 

secara signifikan antara variabel X terhadap variabel Y.  

b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka ada pengaruh positif secara 

signifikan antara variabel X terhadap variabel Y.  
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a. Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

  Menurut Sugiyono analisis regresi linier sederhana adalah 

didasarkan pada hubungan fungsional dengan satu variabel independen  

dengan satu variabel dependen. Analisis linier sederhana digunakan untuk 

menguji sifat hubungan sebab-akibat antara variabel independen (X) 

terhadap variabel dependen (Y) sederhana adalah sebuah metode 

pendekatan untuk permodelan hubungan antara satu variabel dependen dan 

satu variabel independen. Dalam Analisis Regresi Sederhana, hubungan 

antara variabel bersifat linier, dimana perubahan pada variabel X akan 

diikuti oleh perubahan pada variabel Y secara tetap. Sementara pada 

hubungan non linier, perubahan variabel X tidak diikuti dengan perubahan 

variabel Y secara proporsional. Analisis Regresi Sederhana merupakan salah 

satu teknik analisis yang luas pemakaiannya (Sugiyono, 2014, p. 261) 

b. Uji Regresi Linear Berganda  

  Regresi linear berganda merupakan model regresi yang melibatkan 

lebih dari satu variabel independen. Analisis regresi linear berganda 

dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018, p. 21). 

  Dalam contoh penelitian ini uji regresi linear berganda dilakukan 

untuk mendapatkan gambaran bagaimana variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen yaitu kinerja guru dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05 (Ghozali, 2018, p. 21). 
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c. Uji Parsial (Uji t)  

  Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara 

variabel X dab Variabel Y secara parsial atau dapat dikatakan uji t pada 

dasarnya menunjukkan seberapa besar variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variasi-variasi dependen(Ghozali, 2018). 

Pengujian hipotesis ini akan dilakukan dengan menggunakan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05 atau tingkat keyakinan sebesar 0,95 %.  

1) Dengan membandingkan nilai Thitung dengan T tabel 

a) Apabila Thitung <Tabel, maka Họ diterima 

b)  Apabila Thitung> T abel, m.ka Họ ditolak 

2) Dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi 

a) Apabila Sig. > (0,05), maka Ho diterima dan Hi, ditolak 

b) Apabila Sig. < (0,05), maka Họ ditolak dan Hị diterima 

c. Uji Simultan (Uji F) 

 Pada pengujian ini dapat mengetahui apa semua variabel bebas secara 

bersamaan dan dapat memberikan pengaruh terhadap variabel terikat.  

Ada jenis kriteria dalam uji signifikansi: 

1) Apabila nialai signifikansi <0.05 ,aka variabel independen (X) 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) 

2) Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka variabel independen (X) tidak 

berpengaruh terhadap Variabel dependen (Y)  

d. Uji Koefesien Determinasi (R
2
) 

  Menurut Ghazali dalam Sumayyah koefisien determinasi (R2) 

bertujuan mengukur seberapajauh kemampuan model dalam menerapkan 



51 
 

 
 

variasi variable dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 

dan 1 Nilai R2 Yang kecil dapat diartikan bahwa kemampuan menjelaskan 

variable- variable bebas dalam menjelaskan variable terikat sangat 

terbatas. Sedangkan nilai yang mendekati 1 berarti variable- variable bebas 

dalam menjelaskan variable terikat sangat terbatas. Sedangkan nilai yang 

mendekati 1 berarti variable- variabel bebas meberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variable terikat. 

Kelemahan penggunaan koefisien determinasi R2 Adalah bias terhadap 

variable terikat yang ada dalam model(Sumayyah, 2020) 

𝑅 
2=

𝑏1∑𝑥1𝑦𝑏2∑𝑥2𝑦

∑𝑦
𝑖  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Hasil Uji Coba Instrumen  

a. Hasil Uji Validitas  

Pengujian validitas dalam penelitian ini akan dilakukan terlebih 

dahulu perhitungan statistik untuk mencari nilai r hitung dengan 

mengunakan SPSS 21. Setelah itu dilakukan perhitungan untuk mencari r 

tabel dengan menggunakan rumus df = n – k sehingga didapatkan hasil df 

= 40-2 = 38 dengan nilai r tabel sebesar 0,312 (lampiran). 

Kemudian hasil r hitung dan r tabel dibandingkan untuk mendapatkan 

validitas dengan ketetentuan r hitung > r tabel. Adapun keterangan 

perhitungan uji validitas variabel X1 (komitmen), Lingkungan Kerja (X2) 

dan Kinerja Guru (Y) dapat dilihat pada tabel berikut :  

1) Hasil Uji Validitas Variabel Komitmen (X1)  

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Variabel X1 (Komitmen) 

No Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

1. X1.1 0,374 0,312 Valid 

2. X1.2 0,314 0,312 Valid 

3. X1.3 0,314 0,312 Valid 

4. X1.4 0,318 0,312 Valid 

5. X1.5 0,359 0,312 Valid 

6. X1.6 0,324 0,312 Valid 

7. X1.7 0,434 0,312 Valid 

8. X1.8 0,320 0,312  Valid 

9. X1.9 0,360 0,312 Valid 

10. X1.10 0,572 0,312 Valid 

11. X1.11 0,572 0,312 Valid 

12. X1.12 0,340 0,312 Valid  

13. X1.13 0,477 0,312 Valid 
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No Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

14. X1.14 0,311 0,312 Tidak Valid 

15. X1.15 0,535 0,312 Valid 

16. X1.16 0,144 0,312 Tidak Valid  

17. X1.17 0,451 0,312 Valid 

18. X1.18 0,465 0,312 Valid 

19. X1.19 0,541 0,312 Valid 

20. X1.20 0,624 0,312 Valid 

21. X1.21 0,368 0,312 Valid 

22. X1.22 0,527 0,312 Valid 

23. X1.23 0,452 0,312 Valid  

24. X1.24 0,413 0,312 Valid  

25. X1.25 0,465 0,312 Valid 

Sumber: Data yang  diolah 2024 

Berdasarkan tabel 4.1 terlihat secara keseluruhan item pernyataan 

X1 terdapat 23 item yang valid. Sehingga 23 butir pernyataan dapat 

dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.  

2) Hasil Uji Validitas Variabel Linglungan kerja  

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Variabel X2 (Lingkungan Kerja) 

No Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

1. X2.1 0,315 0,312 Vaid 

2. X2.2 0,316 0,312 Valid 

3. X2.3 0,361 0,312 Valid 

4. X24 0,527 0,312 Valid 

5. X2..5 0,418 0,312 Valid 

6. X2.6 0,652 0,312 Valid 

7. X2.7 0,465 0,312 Valid 

8. X2.8 0,458 0,312 Valid 

9. X2.9 0,580 0,312 Valid 

10. X2.10 0,625 0,312 Valid 

11. X2.11 0,465 0,312 Valid  

12. X2.12 0,458 0,312 Valid 

13. X2.13 0,594 0,312 Valid  

Sumber : Data yang dioleh 2024 

Berdasarkan tabel 4.2 terlihat secara keseluruhan item 

pernyataan X2 terdapat 13 item yang valid. Sehingga 13 butir 
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pernyataan dapat dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya.  

3) Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Guru 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Variabel Y (Kinerja Guru) 

NO Pernyataan r hitung r tabel keterangan 

1. Y.1 0,370 0,312 Valid  

2. Y.2 0,323 0,312 Valid 

3. Y.3 0,340 0,312 Valid 

4. Y.4 0,410 0,312 Valid 

5. Y.5 0,314 0,312 Valid 

6. Y.6 0,358 0,312 Valid 

7. Y.7 0,329 0,312 Valid 

8. Y.8 0,385 0,312 Valid 

9. Y.9 0,352 0,312 Valid 

10. Y.10 0,352 0,312  Valid 

11. Y.11 0,410 0,312 Valid 

12. Y.12 0,324 0,312  Valid 

13. Y.13 0,326 0,312 Valid 

14. Y.14 0,412 0,312 Valid 

15. Y.15 0,370 0,312 Valid 

16. Y.16 0,429 0,312 Valid 

17. Y.17 0,326 0,312 Valid 

18. Y.18 0,319 0,312 Valid 

19. Y.19 0,329 0,312 Valid 

20. Y.20 0,364 0,312 Valid 

21. Y.21 0,322 0,312 Valid 

22. Y.22 0,476 0,312 Valid 

23. Y.23 0,424 0,312 Valid 

24. Y.24 0,436 0,312 Valid 

25. Y.25 0,335 0,312 Valid 

26. Y.26 0,332 0,312 Valid 

27. Y.27 0,375 0,312 Valid 

28. Y.28 0,314 0,312 Valid 

29. Y.29 0,332 0,312 Valid 

30. Y.31 0,318 0,312 Valid 

31. Y.32 0,587 0,312 Valid 

32. Y.33 0,686 0,312 Valid 

33. Y.34 0,397 0,312 Valid 

34. Y.35 0,397 0,312 Valid 

35. Y.36 0,511 0,312 Valid 

36. Y.37 0,571 0,312 Valid 

37. Y.37 0,659 0,312 Valid 

38. Y.38 0,536 0,312 Valid 
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NO Pernyataan r hitung r tabel keterangan 

39. Y.39 0,621 0,312 Valid 

40. Y.40 0,651 0,312 Valid 

41. Y.41 0,621 0,312 Valid 

42. Y.42 0,577 0,312 Valid 

43. Y.43 0,582 0,312 Valid 

44. Y.44 0,582 0,312 Valid 

45. Y.45 0,593 0,312 Valid 

46. Y.46 0,681 0,312 Valid 

47. Y.47 0,480 0,312 Valid 

48. Y.48 0,523 0,312 Valid 

49. Y.49 0,693 0,312 Valid 

50. Y.50 0,660 0,312 Valid 

51. Y.51 0,375 0,312 Valid 

52. Y.52 0,538 0,312 Valid 

53. Y.53 0,314 0,312  Valid 

54. Y.54 0,540 0,312 Valid 

55. Y.55 0,587 0,312 Valid 

56. Y.56 0,686 0,312 Valid 

57. Y.57 0,579 0,312 Valid 

58. Y.58 0,397 0,312 Valid 

59. Y.59 0,511 0,312 Valid 

60. Y.60 0,594 0,312 Valid 

61. Y.61 0,493 0,312 Valid 

62. Y.62 0,571 0,312 Valid 

63. Y.63 0,659 0,312 Valid 

64. Y.64 0,536 0,312 Valid 

65. Y.65 0,621 0,312 Valid 

66. Y.66 0,457 0,312 Valid 

67. Y.67 0,621 0,312 Valid 

68. Y.68 0,447 0,312 Valid 

69. Y.69 0,693 0,312 Valid 

70. Y.70 0,196 0,312  Tidak Valid 

71. Y.71 0,695 0,312 Valid 

72. Y.72 0,681 0,312 Valid 

73. Y.73 0,295 0,312 Tidak Valid 

74. Y.74 0,277 0,312  Tidak Valid 

75. Y.75 0,491 0,312 Valid 

76. Y.76 0,476 0,312 Valid 

77. Y.77 0,507 0,312 Valid 

78. Y.78 0,318 0,312 Valid 

     Sumber: Data yang diolah 2024 
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Berdasarkan tabel 4.3 terlihat secara keseluruhan item pernyataan 

Y terdapat 75 butir item yang valid, sehingga 75 butir pernyataan dapat 

dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

b. Uji Reabilitas  

Uji reabilitas dilakukan dengan metode Cronbach Alpha menggunakan 

aplikasi SPSS 21. 

1) Hasil Uji Reabilitas Variabel Komitmen  

Adapun hasil output uji reabilitas variabel komitmen dapat diketahui 

pada tabel dibawah ini:  

Tabel 4.4 Uji Reabilitas Variabel Komitmen (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,781 23 

 Berdasarkan tabel diatas uji reabilitas variabel komitmen 

didapatkan nilai Cronbach Alpha 0,781 > 0,50, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pernyataan untuk komitmen adalah reliabel atau 

konsisten. Reliabel suatu instrumen menunjukkan bahwa intrumen 

komitmen mengahsilkan data yang konsisten dan stabil jika digunakan 

berulang kali dalam kondisi yang sama.   

2) Hasil Uji Reabilitas Variabel Lingkungan Kerja (X2)  

Adapun hasil output uji reabilitas variabel Lingkungan kerja dapat 

diketahui pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.5 Uji Reabilitas Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,723 13 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas uji reabilitas variabel Lingkungan Kerja 

didapatkan nilai Cronbach Alpha 0,723 > 0,50, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pernyataan untuk Lingkungan Kerja adalah reliabel atau konsisten. 

Reliabel suatu instrumen menunjukkan bahwa intrumen Lingkungan Kerja 

mengahsilkan data yang konsisten dan stabil jika digunakan berulang kali 

dalam kondisi yang sama.   

3) Hasil Uji Reabilitas Variabel Kinerja Guru (Y)  

Adapun hasil output uji reabilitas variabel kinerja guru dapat diketahui pada 

tabel dibawah ini:  

Tabel 4.6 Uji Reabilitas Variabel Kinerja Guru (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,946 75 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas uji reabilitas variabel Kinerja Guru didapatkan 

nilai Cronbach Alpha 0,965 > 0,50, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pernyataan untuk Kinerja Guru adalah reliabel atau konsisten. Reliabel 

suatu instrumen menunjukkan bahwa intrumen kinerja guru mengahasilkan 
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data yang konsisten dan stabil jika digunakan berulang kali dalam kondisi 

yang sama.    

2. Hasil Analisis Data  

a. Analisis Deskriptif  

1) Responden berdasarkan jenis kelamin  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 40 responden 

yang merupakan guru mengajar di MAS Al-Muhsinin Koto Petai, 

diperoleh karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin. Persentase 

jumlah responden berdasarkan jenis kelamin dilihat pada tabel dibawah 

ini:  

Tabel 4.7 Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1. Laki-Laki 17 42,5 % 

2. Perempuan 23 57,5 % 

Total 40 100 % 

 Berdasarkan tabel diatas dijelasakn bahwa guru yang mengajar di 

MAS Al-Muhsinin Koto Petai yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 17 

guru (42,5%) dan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 23 guru 

(57,5%). Untuk melihat hasil dari data yang terdapat pada tabel diatas 

dapat dilihat di lampiran 2 pada halaman 98 . 

2) Responden berdasarkan usia  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 40 responden 

yang merupakan guru mengajar di MAS Al-Muhsinin Koto Petai, 

diperoleh karakteristik responden berdasrkan usia. Persentase jumlah 

responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  
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Tabel 4.8 Karakteristik Responden berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Persentase 

1. 25-29 Tahun 13 32,5 % 

2. 30-34 Tahun 11 27,5 % 

3. 35-39 Tahun 3 7,5 % 

4. >40 Tahun 13 32,5 % 

Total 40 100 % 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dijelaskan bahwa guru yang 

mengajar di MAS Al-Muhsinin Koto Petai dengan usia 25-29 Tahun 

sebanyak 13 guru (32,5%). usia 30-34 Tahun sebanyak 11 oguru 

(27,5%). Usia 35-39 Tahun sebanyak 3 guru (7,5%). Usia >40 sebanyak 

13 guru (32,5%). Untuk melihat hasil dari data yang terdapat pada tabel 

diatas dapat dilihat di lampiran pada halaman 98.  

3) Responden berdasarkan pendidikan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 40 responden 

yang merupakan guru mengajar di MAS Al-Muhsinin Koto Petai, 

diperoleh karateristik responden berdasarkan tingkat pendidikan. 

Persensentase jumlah responden berdasarkan tingkat pendidikan dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.9 Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 

1. D3 0 0 

2. S1 38 95 % 

3. S2 2  5% 

4. S3 0 0 

Total 40 100 % 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dijelaskan bahwa guru yang 

mengajar di MAS Al-Muhsinin Koto Petai dengan Tingkat Pendidikan 

S1 sebanyak 38 guru (95%). Tingkat Pendidikan S2 sebanyak 2 guru 

(5%). Untuk melihat hasil dari data yang terdapat pada tabel diatas dapat 

dilihat di lampiran 2 pada halaman 98. 
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b. Analisis Deskriptif Ketercapaian Variabel  

1) Kinerja Guru (Y)  

Untuk mendapatkan nilai deskripstif ketercapaian variabel terlebih 

dahulu dilakukan perhitungan statistik dengan menggunakan SPSS 21, 

untuk mendapatkan nilai standar deviasi dengan hasil sebesar 24,122. 

Setelah itu nilai tersebut digunakan untuk melakukan perhitungan 

Interval Skor pada variabel Kinerja Guru (untuk langkah 

perhitungannya dapat dilihat dilampiran) . Untuk hasil distribusi dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini:  

Tabel 4.10 Disribusi Frekuensi dan Persentase Kinerja Guru 

Berdasarkan Kategori  

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 

X≤ 202,36 Sangat Rendah 4 10% 

202,36 < X ≤ 226,43 Rendah 9 22,5% 

226,43< X ≤ 250,65 Sedang 18 45% 

250,65 < X ≤ 274,87 Tinggi 9 22,5% 

X > 274,87 Sangat Tinggi 0 0 

Total 40 100% 

Sumber: Data yang diolah 2025 

Dari tabel diatas terlihat bahwa dari jumlah keseluruhan sampel 

yang berjumlah 40 responden keterangan tentang tingkat pengaruh 

Kinerja Guru di MAS Al-Muhsinin Koto Petai yaitu 4 responden (10%) 

tergolong dalam ketegori sangat rendah, 9 responden (22,5%) tergolong 

dalam ketegori rendah, 18 responden (45 %) tergolong kategori sedang, 

9 responden (22,5%) tergolong tinggi dan tidak ada responden yang 

berdara dalam kategori sangat tinggi. Adapun langkah distribusi 

frekuensi dan persentase dapat dilihat di lampiran 2 pada halaman 98.  
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Untuk hasil ketercapaian responden secara umum dilihat dari 

hasil rata-rata variabel (menggunakan SPSS) dengan nilai sebesar 

238,55%. Sehingga ketercapaian responden secara umum pada kategori 

sedang.  

2) Komitmen (X1) 

Untuk mendapatkan nilai deskripstif ketercapaian variabel terlebih 

dahulu dilakukan perhitungan statistik dengan menggunakan SPSS 21, 

untuk mendapatkan nilai standar deviasi dengan hasil sebesar 4,961. 

Setelah itu nilai tersebut digunakan untuk melakukan perhitungan 

Interval Skor pada variabel Komitmen (untuk langkah perhitungannya 

dapat dilihat dilampiran) . Untuk hasil distribusi dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini:  

Tabel 4.11 Disribusi Frekuensi dan Persentase Komitmen 

        Berdasarkan Kategori       

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 

X≤ 72,51 Sangat Rendah 1 2,5% 

72,51 < X ≤ 77,46 Rendah 8 20% 

77,46 < X ≤ 82,41 Sedang 21 52,5% 

82,41 < X ≤ 87,37 Tinggi 8 20% 

X > 87,37 Sangat Tinggi 2 5% 

Total 40 100% 

    Sumber: Data yang diolah, 2025 

Dari tabel diatas terlihat dari jumlah keseluruhan sampel yang 

berjumlah 40 responden diperoleh keterangan tentang tingkat pengaruh 

komitmen guru di MAS Al-Muhsinin Koto Petai yaitu 1 responden 

(2,5%) tergolong dalam ketegori sangat rendah, 8 responden (20%) 

tergolong dalam kategori rendah, 21 responden (52,5%) tergolong 

dalam kategori sedang, 8 responden (20%) tergolong dalam kategori 
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tinggi, 2 responden (5%) tergolong dalam ketegori sangat tinggi. 

Adapun langkah dan persentase dapat dilihat di lampiran 2 pada 

halaman 98.  

Untuk hasil ketercapaian responden secara umum dilihat dari 

hasil rata-rata variabel (menggunakan SPSS) dengan nilai sebesar 

79,95%. Sehingga ketercapaian responden secara umum pada kategori 

sedang.  

3) Lingkungan Kerja (X2)  

Untuk mendapatkan nilai deskripstif ketercapaian variabel terlebih 

dahulu dilakukan perhitungan statistik dengan menggunakan SPSS 21, 

untuk mendapatkan nilai standar deviasi dengan hasil sebesar 4,961. 

Setelah itu nilai tersebut digunakan untuk melakukan perhitungan 

Interval Skor pada variabel Lingkungan Kerja (untuk langkah 

perhitungannya dapat dilihat dilampiran) . Untuk hasil distribusi dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini:  

Tabel 4.12 Disribusi Frekuensi dan Persentase Lingkungan Kerja  

          Berdasarkan Kategori 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 

X≤ 43,41 Sangat Rendah 2 5% 

43,41 < X ≤ 47,02 Rendah 11 27,5% 

47,02 < X ≤ 50,63 Sedang 13 32,5% 

50,63 < X ≤ 54,24 Tinggi 8 20% 

X > 54,24 Sangat Tinggi 6 15% 

Total 40 100% 

Dari tabel diatas terlihat bahwa dari jumlah keseluruhan sampel 

yang berjumlah 40 responden keterangan tentang tingkat pengaruh 

Kinerja Guru di MAS Al-Muhsinin Koto Petai yaitu 2 responden (5%) 

tergolong dalam ketegori sangat rendah, 11 responden (27,5%) tergolong 



63 
 

 
 

dalam ketegori rendah, 13 responden (32,5%) tergolong kategori sedang, 

8 responden (20%) tergolong tinggi dan 6 responden (15%) tergolong 

dalam kategori sangat tinggi. Adapun langkah distribusi frekuensi dan 

persentase dapat dilihat di lampiran 2 pada halaman 99. 

Untuk hasil ketercapaian responden secara umum dilihat dari 

hasil rata-rata variabel (menggunakan SPSS) dengan nilai sebesar 

48,83%. Sehingga ketercapaian responden secara umum pada kategori 

sedang.  

c. Uji Prasyarat Analisis  

a) Uji Prasyarat Analisis Regresi Linear Sederhana  

a) Uji Normalitas  

Pengujian Normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan SPSS 21, yaitu Shapiro-Wilk.  Uji Shapiro-Wilk lebih 

sering digunakan karena menghasilkan angka-angka yang lebih detail 

dan hasilnya dapat dipercaya. Suatu persamaan regresi dapat dikatakan 

normal apabila nilai probabilitas Shapiro-Wilk lebih besar dari 0,05. 

Hasil uji Shapiro-Wilk dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.13 Uji Normalitas Komitmen Kerja dan Kinerja Guru  

 Shapiro-Wilk  

Statistic df Sig 

Komitmen ,971 40 ,389 

Kinerja Guru ,963 40 ,827 

Sumber: SPSS 21.0 

Berdasarkan Hasil Uji Normalitas menggunakan Shapiro Wilk 

test pada tabel 4.16 diperoleh hasil output dengan nilai signifikansi 

komitmen sebesar 0,389 > 0,05 dan nilai kinerja Guru sebesar 0,827 > 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data memiliki penyebaran 
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(berdistribusi) normal. Terdistribusi normal berarti data sampel 

komitmen dan kinerja guru terwakili dengan baik oleh populasi dari 

kedua variabel tersebut, sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman 

untuk penelitian selanjutnya. 

 Tabel 4.14 Uji Normalitas Lingkungan Kerja dan Kinerja Guru 

 Shapiro-Wilk  

Statistic df Sig 

Lingkungan Kerja ,971 40 ,390 

Kinerja Guru ,984 40 ,827 

 Sumber: SPSS.21 

 Berdasarkan Hasil Uji Normalitas menggunakan Shapiro 

Wilk test pada tabel 4.17 diperoleh hasil output dengan nilai signifikansi 

komitmen sebesar 0,390 > 0,05 dan nilai kinerja Guru sebesar 0,827 > 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data memiliki penyebaran 

(berdistribusi) normal. Terdistribusi normal berarti data sampel 

lingkungan kerja dan kinerja guru terwakili dengan baik oleh populasi 

dari kedua variabel tersebut. Sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman 

untuk penelitian selanjutnya. 

b) Uji Linearitas 

Pengujian Linearitas dalam penelitian menggunakan SPSS 21. Uji 

linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 

hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Korelasi yang baik 

seharusnya terdapat hubungan yang linear antara variabel independen 

dan variabel dependen. Dengan kriteria suatu data dikatakan linear 

apabila nilai signifikansi > 0,05. Berikut hasil output lineritas variabel 

Komitmen dan kinerja guru pada tabel dibawah ini:  
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Tabel 4.15 Uji Linearitas Komitmen  

 

Berdasarkan hasil uji lineritas pada tabel 4.18 menunjukkan 

bahwa tabel ANOVA diperoleh nilai Deviation from Linearity sebesar 

0,728 > 0,05 berarti tidak terdapat penyimpangan dari pola hubungan 

linear antar dua variabel, serta nilai Linearity sebesar 0,000 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear 

kedua variabel yaitu varabel komitmen (X1) dan variabel Kinerja guru 

(Y). 

Tabel 4.16 Uj Linearitas Lingkungan Kerja  

 

Berdasarkan hasil uji lineritas pada tabel 4.18 menunjukkan 

bahwa tabel ANOVA diperoleh nilai Deviation from Linearity sebesar 

0,946 > 0,05 yang berarti bahwa tidak terdapat penyimpangan dari pola 

hubungan linear antar dua variabel , serta nilai Linearity sebesar 0,000 

< 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

linear kedua variabel yaitu varabel Lingkungan Kerja (X2) dan variabel 

Kinerja guru (Y). 
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c) Uji Heteroskedastisitas  

Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini akan dilakukan 

terlebih dahulu perhitungan statistik dengan menggunakan SPSS 21.  

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Mendeteksi adanya heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan menggunakan Scatter plot dengan dasar kriteria 

dalam pengambilan keputusan pada pengujian ini yaitu: 

a) Titik data menyebar diatas dan dibawah atau sekitar angka 0. 

b) Titik-titik tidak berkumpul hanya diatas dan dibawah saja. 

c) Penyebaran titik-tiyik data tidak boleh berpola.  

Hasil uji Scatter Plot dapat dilihat pada gambar 4.1 dengan menggunakan 

SPSS 21 sebagai berikut: 

 
 

Gambar 4.1 Uji heteroskedastisitas Grafik-Scatterplot 

Sumber: output SPSS 21 
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Hasil uji heteroskadtisitas dari gamber 4.1 menunjukkan bahwa 

garafik Scatter Plot antara SRESID dan ZPRED menunnjukkan pola 

penyebaran, dimana titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik 

diatas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model 

regresi layak dipakai untuk memprediksi Kinerja Guru berdasarkan 

komitmen dan lingkungan kerja.  

Uji heteroskedastisitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan 

uji glesjer. Uji glesjer digunakan untuk memperkuat hasil grafik Scatter 

plot. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. Hasil uji Glesjer dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.17 Uji Heteroskedastisitas Uji Glesjer 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 9,971 8,010  1,245 ,221 

Komitmen ,006 ,092 ,011 ,066 ,948 

Lingkungan 

Kerja 

-,147 ,135 -,176 -1,084 ,285 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: output SPSS 21 

Berdasarkan uji glesjer diatas, dikatahui bahwa nilai 

signifikan variabel Komitmen (X1) sebesar 0,948 dan variabel 

lingkungan kerja (X2) sebesar 0,285. Maka dapat disimpulkan tidak 

terjadi Heteroskedastisitas pada model regresi karena kedua variabel 

tersebut memiliki nilai signifikan diatas 0,05. Sehingga model regresi 
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layak dipakai untuk mempresikdi Kinerja guru berdasrkan komitmen 

dan lingkungan kerja.  

2) Uji Prasyarat Analisis Regresi Linear Berganda 

a) Uji Normalitas  

Pengujian Normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan SPSS 21, yaitu Shapiro-Wilk.  Uji Shapiro-Wilk lebih 

sering digunakan karena menghasilkan angka-angka yang lebih detail 

dan hasilnya dapat dipercaya. Suatu persamaan regresi dapat dikatakan 

normal apabila nilai probabilitas Shapiro-Wilk lebih besar dari 0,05. 

Hasil uji Shapiro-Wilk dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.18 Uji Normalitas Komitmen, Lingkungan Kerja dan 

Kinerja Guru 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Komitmen ,107 40 ,200
*
 ,971 40 ,389 

Lingkungan Kerja ,127 40 ,106 ,971 40 ,390 

Kinerja Guru ,122 40 ,136 ,984 40 ,827 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan Hasil Uji Normalitas menggunakan Shapiro Wilk test 

pada tabel 4.20 diperoleh hasil output dengan nilai signifikansi 

komitmen sebesar 0,389 dan nilai Lingkungan kerja sebesar 0,390  > 

0,05 dan nilai kinerja Guru sebesar 0,827 > 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa data memiliki penyebaran (berdistribusi) normal. Tersistribusi 

normal berarti bahwa data sampel komitmen, lingkungan kerja dan 
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kinerja guru terwakili dnegan baik oleh populasi dari ketiga variabel 

tersebut. Sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman untuk penelitian 

selanjutnya. 

b) Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas ini bertujuan untuk membuktikan ada 

tidaknya hubungan yang linear antara dua variabel bebas (Independent). 

Untuk mengetahui suatu model regresi bebas dari Multikolinearitas, 

maka model regresi tersebut harus mempunyai nilai tolerance > 0.10 

dan nilai VIF (Variance Inflation Factor)  < 10,00. Hasil uji nilai 

tolerance dan VIF dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 4.19 Uji Multikolinearitas  

 

Variabel 

Colliniearity Statistics 

 

Tolerance VIF 

Komitmen ,563 1,778 

Lingkungan Kerja  ,563 1,778 

Sumber: SPSS Versi 21.0 

Berdasarkan hasil pengujian diatas diketahui nilai tolerance 

variabel Komitmen (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) yakni 0,563 > 

0,10. Dan kemudian nilai VIF (Variance Inflation Factor) Komitmen 

(X1) dan Lingkungan Kerja (X2) yakni 1,778 < 10,00. Dapat 

disimpulkan tidak terjadinya multikolinearitas atau dengan kata lain 

tidak adanya pengaruh atau hubungan antara dua variabel Komitmen 

dan Lingkungan Kerja.  

c) Uji Heteroskedastisitas  

Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini akan dilakukan 

terlebih dahulu perhitungan statistik dengan menggunakan SPSS 21.  
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Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Mendeteksi adanya heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan menggunakan Scatter plot dengan dasar kriteria 

dalam pengambilan keputusan pada pengujian ini yaitu: 

1. Titik data menyebar diatas dan dibawah atau sekitar angka 0. 

2. Titik-titik tidak berkumpul hanya diatas dan dibawah saja. 

3. Penyebaran titik-tiyik data tidak boleh berpola.  

Hasil uji Scatter Plot dapat dilihat pada gambar 4.1 dengan menggunakan 

SPSS 21 sebagai berikut: 

 
 

Gambar 4.1 Uji heteroskedastisitas Grafik-Scatterplot 

Sumber: output SPSS 21 

Hasil uji heteroskadtisitas dari gamber 4.1 menunjukkan bahwa 

garafik Scatter Plot antara SRESID dan ZPRED menunnjukkan pola 

penyebaran, dimana titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik 

diatas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dapat disimpulkan bahwa 
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tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model 

regresi layak dipakai untuk memprediksi Kinerja Guru berdasarkan 

komitmen dan lingkungan kerja.  

Uji heteroskedastisitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan 

uji glesjer. Uji glesjer digunakan untuk memperkuat hasil grafik Scatter 

plot. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. Hasil uji Glesjer dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.20 Uji Heteroskedastisitas Uji Glesjer 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 9,971 8,010  1,245 ,221 

Komitmen ,006 ,092 ,011 ,066 ,948 

Lingkungan 

Kerja 

-,147 ,135 -,176 -1,084 ,285 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: output SPSS 21 

Berdasarkan uji glesjer diatas, dikatahui bahwa nilai 

signifikan variabel Komitmen (X1) sebesar 0,948 dan variabel 

lingkungan kerja (X2) sebesar 0,285. Maka dapat disimpulkan tidak 

terjadi Heteroskedastisitas pada model regresi karena kedua variabel 

tersebut memiliki nilai signifikan diatas 0,05. Sehingga model regresi 

layak dipakai untuk mempresikdi Kinerja guru berdasrkan komitmen 

dan lingkungan kerja.  
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3. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis merupakan uji terhadap suatu pernyataan dengan 

menggunakan metode statistik sehingga hasil pengujian dapat dinyatakan cara 

statistik. Dengan melakukan pengujian statistik terhadap hipotesis, dapat 

diputuskan apakah hipotesis dapat diterima atau ditolak.  

Pengambilan keputusan dalam uji hipotesis dengan tingkat 

signifikansi 5% yaitu (Ghozali, 2018,p.78) :  

a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak ada pengaruh positif secara 

signifikan antara variabel X terhadap variabel Y.  

b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka ada pengaruh positif secara 

signifikan antara variabel X terhadap variabel Y.  

a. Pengaruh Komitmen (X1) terhadap Kinerja Guru (Y)  

1) Uji Regresi Linear Sederhana  

Uji regresi linear sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel yaitu antara variabel X terhadap variabel Y 

dengan menggunakan persamaan regresi: 

Tabel 4.21 Uji Regresi Sederhana Komitmen terhadap Kinerja 

Guru 

 

Model  

 

Unstandardized Coefficients 

Standardized  

Coefficients 

 

B Std.Eror Beta 

(Constant)  77,642 10,348  

Komitmen  ,782 ,139 ,674 

    a.Dependent Variable: Kinerja Guru  

    Sumber: Data yang diolah 2024 

Catatan:  

B  : Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) 
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Std. Error : Kesalahan baku  

Beta  : Nilai patokan berkisar 0 hingga 1 

t   :Koefisien uji t  

Sig  : Signifikansi hubungan antar variabel  

Berdasarkan tabel diatas kolom B pada constant (a) adalah 77,642 

sedangkan nilai Komitmen (b) adalah 0,782. Sehingga gambaran 

persamaan regresi sebagai berikut:  

a) Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa nilai 

konstanta sebesar 77,642. Nilai konstanta (a) menunjukan bahwa 

besarnya dari nilai kinerja guru (Y). Maka kinerja guru tersebut 

mengalami peningkatan 77,642. 

b) Berdasarkan nilai koefisien regresi variabel komitmen (X1) sebesar 

0,782 yang berarti ketika terjadi kenaikan satu satuan untuk 

variabel komitmen maka akan diikuti kenaikan dalam kinerja guru 

sebesar 0,782 satuan dengan asumsi variabel lain tidak mengalami 

perubahan atau tetap. Maka dinyatakan bahwa adanya pengaruh 

yang positif antara komitmen dengan kinerja guru, jika komitmen 

pada guru meningkat maka kinerja guru akan meningkat. 

2) Uji t  

Pengujian uji t dalam penelitian ini akan dilakukan terlebih 

dahulu perhitungan statistik untuk mencari nilai t hitung dengan 

mengunakan SPSS 21. Setelah itu dilakukan perhitungan untuk 

mencari t tabel dengan menggunakan rumus df = n – k sehingga 

didapatkan hasil df = 40-2 = 38 dengan nilai t tabel sebesar 2,024 

(lampiran). 
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Kemudian hasil t hitung dan t tabel dibandingkan untuk 

mendapatkan uji t dan signfikansi dengan ketetentuan t hitung > t 

tabel. Adapun keterangan perhitungan uji t atau uji signifikansi 

variabel X1 (komitmen) terhadap variabel kinerja guru dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.22 Hasil Uji t Signifkansi Komitmen terhadap Kinerja  

Model t Sig.  

(Constant)  7,503 ,000 

Komitmen 5,619 ,000 

Sumber: data yang dioleh 2025 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.20 diatas menunjukkan bahwa :  

Variabel Komitmen guru memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,00 < 0,05 dengan nilai t hitung 5,619 > 2,024 t tabel maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa hipotesis pertama Ha diterima dan Ho 

ditolak sehingga Komitmen guru mempunyai pengaruh signifikan 

secara parsial terhadap Kinerja guru.  

b. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru  

1) Uji Regresi Linear sederhana  

Tabel 4.23 Uji Regresi Sederhana Lingkungan kerja terhadap Kinerja 

Guru 

 

Model  

 

Unstandardized Coefficients 

Standardized  

Coefficients 

 

B Std.Eror Beta 

(Constant)  90,425 19,023  

Komitmen  1,688 ,244 ,746 

Sumber: Data yang diolah 2024 

Catatan:  

B  : Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) 
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Std. Error : Kesalahan baku  

Beta  : Nilai patokan berkisar 0 hingga 1 

t   :Koefisien uji t  

Sig  : Signifikansi hubungan antar variabel  

Berdasarkan tabel diatas kolom B pada constant (a) adalah 90,425 

sedangkan nilai Lingkungan kerja (b) adalah 1,688. Sehingga gambaran 

persamaan regresi sebagai berikut:  

a) Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa nilai konstanta 

sebesar 90,425. Nilai konstanta (a) menunjukan bahwa besarnya dari 

nilai kinerja guru (Y). Maka kinerja guru tersebut mengalami 

peningkatan 90,425. 

b) Berdasarkan nilai koefisien regresi variabel Lingkungan Kerja (X2) 

sebesar 1,688 yang berarti ketika terjadi kenaikan satu satuan untuk 

variabel Lingkungan kerja maka akan diikuti kenaikan dalam kinerja 

guru sebesar 1,688 satuan dengan asumsi variabel lain tidak 

mengalami perubahan atau tetap. Maka dinyatakan bahwa adanya 

pengaruh yang positif antara lingkungan kerja dengan kinerja guru, 

jika lingkungan kerja pada guru meningkat maka kinerja guru akan 

meningkat. 

2) Uji t  

Pengujian uji t dalam penelitian ini akan dilakukan terlebih dahulu 

perhitungan statistik untuk mencari nilai t hitung dengan mengunakan 

SPSS 21. Setelah itu dilakukan perhitungan untuk mencari t tabel 

dengan menggunakan rumus df = n – k sehingga didapatkan hasil df = 

40-2 = 38 dengan nilai t tabel sebesar 2,024 (lampiran). 
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Kemudian hasil t hitung dan t tabel dibandingkan untuk 

mendapatkan uji t atau signfikansi dengan ketetentuan t hitung > t 

tabel. Adapun keterangan perhitungan uji t atau uji signifikansi 

variabel Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Guru (Y) dapat 

dilihat dibawah ini: 

Tabel 4.24 Hasil Uji t Signifkansi Lingkungan Kerja  terhadap 

Kinerja  

Model t Sig.  

(Constant)  4,753 ,000 

Lingkungan Kerja 6,915 ,000 

Sumber: data yang dioleh 2025 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.22 diatas menunjukkan bahwa :  

Variabel Lingkungan kerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0,00 < 

0,05 dengan nilai t hitung 6,915 > 2,024 t tebel maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa hipotesis kedua Ha diterima dan Ho ditolak sehingga 

Lingkungan kerja mempunyai pengaruh signifikan secara parsial 

terhadap Kinerja Guru.  

c. Pengaruh Komitmen (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap 

Kinerja Guru (Y) 

1) Uji Regresi Linear Berganda  

  Uji regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel dependen dengan menggunakan data variabel 

independen yang sudah diketahui besarnya dengan menggunakan 

persamaan regresi pada tabel dibawah ini:  
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Tabel 4.25 Hasil Uji  Regresi Linear Berganda Komitmen dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru  

 

  Sumber: Data yang diolah 2024 

Berdasarkan tabel 4.25 persamaan regresi linear berganda yang 

dihasilkan dan ditentukan dengan nilai-nilai yang tercantum pada kolom B 

yaitu:  

1) Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa nilai konstanta 

sebesar 74,396. Nilai konstanta (a) menunjukan bahwa besarnya dari 

nilai kinerja guru (Y). Maka kinerja guru tersebut mengalami 

peningkatan 74,396. 

2) Berdasarkan nilai koefisien regresi variabel komitmen (X1) sebesar 

1,677 yang berarti ketika terjadi kenaikan satu satuan untuk variabel 

Komitmen maka akan diikuti kenaikan dalam kinerja guru 1,677 satuan 

dengan asumsi variabel lain tidak mengalami perubahan atau tetap. 

Maka dinyatakan bahwa adanya pengaruh yang Positif antara 

Komitmen dengan kinerja guru, jika Komitmen pada guru meningkat 

maka kinerja guru akan meningkat. 

3) Berdasarkan nilai koefisien regresi variabel Lingkungan Kerja (X2) 

sebesar 0.663 yang berarti ketika terjadi kenaikan satu satuan untuk 

variabel Lingkungan kerja maka akan diikuti kenaikan dalam kinerja 
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guru sebesar 0.663 satuan dengan asumsi variabel lain tidak mengalami 

perubahan atau tetap. Maka dinyatakan bahwa adanya pengaruh yang 

Positif antara lingkungan kerja dengan kinerja guru, jika lingkungan 

kerja pada guru menningkat maka kinerja guru akan meningkat. 

2) Uji t  

Pengujian uji t dalam penelitian ini akan dilakukan terlebih dahulu 

perhitungan statistik untuk mencari nilai t hitung dengan mengunakan 

SPSS 21. Setelah itu dilakukan perhitungan untuk mencari t tabel dengan 

menggunakan rumus df = n – k sehingga didapatkan hasil df = 40-2 = 38 

dengan nilai t tabel sebesar 2,024 (lampiran). 

Kemudian hasil t hitung dan t tabel dibandingkan untuk mendapatkan uji t 

dengan ketetentuan t hitung > t tabel. Adapun keterangan perhitungan uji t 

atau variabel Komitmen (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap 

Kinerja Guru (Y) dapat dilihat dibawah ini: 

Tabel 4.26 Uji t Komitmen dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Guru 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 74,396 22,240  3,345 ,002 

Komitmen 1,677 ,296 ,596 5,659 ,000 

Lingkungan Kerja ,663 ,195 ,358 3,399 ,002 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

 

3) Uji F  

Analisis uji statistik F (simultan)  bertujuan untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh secara bersama-sama dan signifikan dari variabel 
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independen terhadap variabel dependen. Pengujian uji F dalam penelitian 

ini akan dilakukan terlebih dahulu perhitungan statistik untuk mencari 

nilai F hitung dengan mengunakan SPSS 21. Setelah itu dilakukan 

perhitungan untuk mencari F tabel dengan menggunakan rumus df = n – k 

sehingga didapatkan hasil df = 40-2 = 38 dengan nilai F tabel sebesar 3,24 

(lampiran). 

Kemudian hasil t hitung dan t tabel dibandingkan untuk mendapatkan uji t 

dengan ketetentuan t hitung > t tabel. Adapun keterangan perhitungan uji t 

atau variabel Komitmen (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap 

Kinerja Guru (Y) dapat dilihat dibawah ini: 

Pada penelitian ini varaibel inpenden yaitu komitmen (X1) dan 

Lingkungan kerja (X2) serta variabel dependen yaitu kinerja guru (Y). 

Berikut hasil uji t dibawah ini:  

Tabel 2.27 Uji F Komitmen dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regressio006

Eh 

14282,360 2 7141,180 36,218 ,000
b
 

Residual 7295,415 37 197,173   

Total 21577,775 39    

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Komitmen 

Sumber: data yang diolah 2025 

Berdasarkan tabel 4.27 diatas hasil uji F (simultan) dapat diketahui 

bahwa nilai F tabel sebesar 36,218 > 3,24 nilai F hitung maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hipotesis ketiga  diterima Ha diterima dan Ho ditolak 

yang berarti Komitmen (X1) dan Lingkungan Kerja  (X2) secara bersama-

sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru (Y).  
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d. Analisis Koefesien Determinasi (R
2
)  

 

Koefesien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

model dalam rangka menerangkan variansi variabel dependen. Nilai 

koefesien determinasi adalah antara nol dan 1. Jika angka koefisien 

determinasi semakin mendekati 1, maka pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen semakin tinggi. Berikut merupakan hasil dari 

koefisien detrminasi (R
2
) pada tabel dibawah ini:  

Tabel 4.28 Uji Koefesien Determiansi (R
2
)  

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,814
a
 ,662 ,644 14,04184 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Komitmen 

Sumber: data yang diolah 2025 

Berdasarkan tabel 4.28 diatas hasil uji koefesien determinasi untuk 

variabel komitmen dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru, maka 

degan melihat nilai R Square dapat diketahui besar pengaruh Komitmen 

dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja guru di MAS Al-Muhsinin Koto 

Petai adalah sebesar 0,662 atau 66,2%. Hal ini menunjukkan bahwa besar 

pengaruh komitmen dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru di MAS 

Al-Muhsinin sebesar 66,2%. Sementara selebihnya dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

B. Pembahasan  

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen yakni komitmen 

berpengaruh terhadap kinerja guru dan lingkungan kerja berpengaruh 
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terhadap kinerja guru di MAS Al-Muhsinin Koto Petai. Selain itu, peneliti 

juga ingin mengatuhi seberapa besar pengaruh kedua variabel independen 

terhadap variabel dependen yaitu Komitmen dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja guru di MAS Al-Muhsinin Koto Petai. 

1. Pengaruh komitmen (X1) terhadap Kinerja Guru (Y)  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh komitmen 

guru terhadap kinerja guru di MAS AL-Muhsinin Koto Petai. Dari hasil uji 

regresi linear sederhana diketahui nilai t hitung sebesar 5,619 dengan 

tingkat nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 serta nilai koefesien regresi 

sebesar 0,782 hal ini menunjukan bahwa disetiap kenaikan satu satuan 

skor komitmen maka akan mengalami peningkatan pada skor kinerja guru 

sebesar 0,782, Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel 

komitmen (X1) terhadap variabel kinerja guru (Y). 

Berdasarkan Hasil Penelitian diatas berarti menunjukkan bahwa 

Komitmen berpengaruh positif terhadap kinerja guru yang berarti bahwa 

semakin tinggi komitmen kerja seorang guru di MAS Al-Muhsinin koto 

petai maka akan semakin baik pula tingkat kinerja yang ditunjukkan guru 

di MAS Al-muhsinin koto petai. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa komitmen di MAS Al-muhsinin koto petai 

mempengaruhi kinerja guru di Mas Al-muhsinin koto petai hal ini terlihat 

dari guru di mas al-muhsinin koto petai yang antusias dan bersemangat 

dalam mengajar seperti masuk kelas tepat waktu, berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan sekolah seperti program pesantren kilat dan lomba-lomba 
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keagamaan serta guru di MAS Al-muhsinin koto petai  menjalin hubungan 

yang harmonis dengan peserta didik sehingga hal ini menunjukkan 

tingginya dedikasi dan loyalitas seorang guru terhadap lembaga.dengan 

adanya komitmen yang tinggi menunjukkan perilaku kerja guru lebih 

optimal seperti kehadiran guru yang konsisten dan partisipasi aktif dalam 

kegiatan sekolah sehingga mendorong peningkatan kinerja guru dalam 

penguasaan materi ajar dan dan keseriusan dalam pembuatan RPP. , Dari 

hasil penelitian diatas sesuai dengan teori (Prihatinni, 2022) menyatakan 

bahwa guru yang mempunyai komitmen yang kuat akan bekerja secara 

maksimal dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan sekolah, Komitmen yang 

tinggi dari setiap individu dapat diidentifikasi dengan keikutsertaannya 

dalam kegiatan organisasi disekolah. Hal ini juga diungkapkan 

(Hadiwidjojo & Rusman,  2017) bahwa guru yang memiliki komitmen 

yang baik cenderung memiliki kinerja yang lebih baik, lebih berdidikasi, 

lebih termotivasi, dan lebih berkontribusi dalam mencapai tujuan lembaga 

sekolah.  

 Kemudian ciri dari kinerja guru yang meningkat yaitu kemampuan 

guru dalam menyusun rencana pembelajaran, melaksanakan pembelajaran 

dan kemampuan guru dalam menjalin hubungan antar pribadi guru dan 

siswa (Supardi, 2014). Berikutnya ciri kinerja guru yang menimgkat  

menurut (Saud, 2013) mengatakan bahwa kinerja guru yang baik adalah 

guru yang melaksanakan evaluasi atau penilaian hasil belajar siswa. 

Berdasarkan penjelasan diatas, menunjukkan bahwa komitmen memiliki 

hubungan yang searah dan penting terhadap hasil kerja guru. 
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Dengan adanya pengaruh positif dan signifikan komitmen terhadap 

kinerja guru sejalan juga diungkapkan oleh (Robbins, 2006) menyatakan 

bahwa komitmen guru memainkan peran penting dalam peningkatan 

kinerja guru, karena guru yang memiliki dedikasi dan loyalitas terhadap 

tugas akan lebih cenderung lebih bertanggung jawab, konsisten dan 

antusias dalam menjelankan pekerjaan nya. Menurut (Syarifan Nurjan, 

2015) menyatakan bahwa ciri-ciri dari komitmen guru yang baik yaitu 

adanya keinginan guru untuk mengembangkan kompetensi pribadi yang 

dapat memberikan keterlibatan dalam sebuah lembaga pendidikan.  

Berdasarkan penjelasan diatas, menunjukkan bahwa komitmen 

memiliki hubungan yang searah dan penting terhadap hasil kerja guru. 

Menurut (Aslindawati et al., 2022) mengungkapkan bahwa komitmen 

kerja guru adalah sikap yang menggambarkan kesetiaannya terhadap 

profesi nya sebagai seorang guru dan terhadap lembaga sekolah tempat 

guru tersebut bertugas. Kinerja guru adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang akan dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawabnya selaku pendidik dan pengajar 

(Lailatussaadah, 2015)..  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Oleh  (Afriani et al., 2023) 

hasil analisis diperoleh hasil persamaan regresi antara komitmen dengan 

kinerja guru yaitu dengan nilai R Square sebesar 0,212 atau 21,2%. Hasil 

ini juga didukung dengan beberapa penelitian sebelumnya seperti 

penelitian (Hayati et al., 2020) menunjukkan bahwa komitmen 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja dengan nilai koefisien R Square 
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sebesar  0,270 atau 27%. Jadi dapat disimpulkan bahwa jika komitmen 

guru tinggi maka akan tinggi kinerja guru di MAS Al-Muhsinin Koto Petai 

atau semakin meningkatkan komitmen guru makan akan semakin 

meningkat kinerja guru di MAS Al-Muhsinin Koto Petai.  

2. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Guru (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa kinerja dapat 

dipengaruhi oleh lingkugan kerja. hal ini dibuktikan dengan hasil 

penelitian bahwa hasil regresi linear sederhana menunjukkan linkungan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dengan nilai 

t hitung sebesar 6,915 dan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 dengan 

koefesien regresi sebesar 1,688 hal ini mengindekasikan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan dalam variabel lingkungan kerja akan 

meningkatkan kinerja guru sebesar 1,688 satuan.   

Dari hasil penelitian diatas disimpulkan bahwa Lingkungen kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru yang dimana jika 

lingkungan kerja guru tinggi maka kinerja gurupun juga mengalami 

peningkatan, sebagaimana dijelaskan Oleh Alim menyatakan bahwa guru 

yang mendapatkan  lingkungan kerja yang kondusif akan menciptakan 

suasana yang mendukung guru dalam melaksanakan tugasnya secara 

optimal sehingga dapat meningkatkan kinerja guru ( Halim, 2012).   

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

di mas al-muhsinin koto petai mempengaruhi kinerja guru, hal ini terlihat 

dari ketersediaan ruang kerja yang bersih, fasilitas yang mendukung 

seperti papan tulis, dan alat tulis lainnya dari adanya ketersedian sarana 
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yang memadai dan ruang kerja yang bersih guru akan lebih fokus, 

semangat dan produktif dalam mengajar sehingga hal ini mempengaruhi 

kinerjanya. Berdasarkan teori (Khaeruman et al., 2021) faktor lingkungan 

kerja yang baik yaitu  seperti adanya fasilitas yang memadai seperti ruang 

kelas yang nyaman, pencahayaan, serta tata ruang yang baik. Berikutnya 

menurut teori (W Enny, 2019) ciri lingkungan kerja yang baik yaitu guru 

menciptakan hubungan yang harmonis seperti hubungan kerja yang 

terjalin positif antara kepala sekolah dan para majlis guru hal ini akan 

meningkatkan kenyamana kerja. Kemudian ciri dari kinerja guru yang 

meningkat yaitu kemampuan guru dalam menyusun rencana pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran dan kemampuan guru dalam menjalin 

hubungan antar pribadi guru dan siswa (Supardi, 2014). 

Hasil ini juga didukung oleh beberapa penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh (Djafar et al., 2021) 

menyatakan bahwa hasil penelitian terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja dengan hasil nilai t 

hitung sebesar 26,146 > t tabel dengan nilai signifikansi sebesara 0,000. 

Selanjutnya penelitian (Susanti et al., 2021) menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru 

dengan hasil nilai R Square 0,480 atau 48%. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa semakin baik lingkungan kerja guru maka akan semakin meningkat 

kinerja guru tersebut. 
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3. Pengaruh Komitmen (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap 

Kinerja Guru (Y) 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada penelitian ini 

didapatkan hasil nilai konstanta (a) menunjukkan bahwa besar dari nilai 

kinerja guru (Y), variabel komitmen dan kinerja dinyatakan konstans 

dengan nilai kinerja guru sebesar 74,396 dengan tingkat nilai signifikansi 

sebesar 0,002 dan nilai R Square 0,662. Hal ini menunjukkan bahwa besar 

pengaruh komitmen dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru di MAS 

Al-Muhsinin Koto Petai sebesar 66,2%. Sehingga diketahui bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Komitmen (X1) dan 

lingkungan kerja (X2) terhadap Kinerja Guru (Y). 

Dari hasil penelitian diatas sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan Hadiwidjojo dan Rusman menyatakan bahwa Komitmen guru 

dan Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

guru, guru yang memiliki komitmen yang baik cenderung memiliki kinerja 

yang lebih baik, lebih berdidikasi, lebih termotivasi, dan lebih 

berkontribusi dalam mencapai tujuan lembaga sekolah (Hadiwidjojo & 

Rusman,  2017).  

Berdasarkan hasil penelitia, diketahui bahwa ketika komitmen guru 

meningkat dan lingkungan kerja nya baik maka kinerja gurunya juga 

mengalami peningkatan, hal ini terlihat dari sikap tangungjawab dan 

berpartisipasi aktif guru dalam lembaga pendidikan sejaln dnegan 

hubungan yang baik antar kepala skeolah dan para guru serta fasilitas 

lembaga MAS Al-muhsinin terpenuhi dan nyaman akan berdampak 
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mempengaruhi kinerja guru, hal ini terlihat deri keseriusan guru dalam 

meningkatkan proses pembelajaran seperti keseriusan dalam pembuatan 

RPP dan melaksanakan evaluasi pada proses pembelajaran.  

Menurut (Syarifan Nurjan, 2015) menyatakan bahwa ciri-ciri dari 

komitmen guru yang baik yaitu adanya keinginan guru untuk 

mengembangkan kompetensi pribadi yang dapat memberikan keterlibatan 

dalam sebuah lembaga pendidikan. Selanjutnya ciri-ciri komitmen guru 

yang baik seperti yang diungkapkan oleh (H. M. joharis Lubis & Jaya, 

2019) yaitu guru yang memiliki sikap tangungjawab atau kewajiban untuk 

membuat perubahan yang baik dalam suatu lembaga. Selanjutnya 

Berdasarkan teori (Khaeruman et al., 2021) faktor lingkungan kerja yang 

baik yaitu  seperti adanya fasilitas yang memadai seperti ruang kelas yang 

nyaman, pencahayaan, serta tata ruang yang baik. Berikutnya menurut 

teori (W Enny, 2019) ciri lingkungan kerja yang baik yaitu guru 

menciptakan hubungan yang harmonis seperti hubungan kerja yang 

terjalin positif antara kepala sekolah dan para majlis guru hal ini akan 

meningkatkan kenyamana kerja. 

Kemudian ciri dari kinerja guru yang meningkat yaitu kemampuan 

guru dalam menyusun rencana pembelajaran, melaksanakan pembelajaran 

dan kemampuan guru dalam menjalin hubungan antar pribadi guru dan 

siswa (Supardi, 2014). Berikutnya ciri kinerja guru yang menimgkat  

menurut (Saud, 2013) mengatakan bahwa kinerja guru yang baik adalah 

guru yang melaksanakan evaluasi atau penilaian hasil belajar siswa. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, menunjukkan bahwa komitmen memiliki 

hubungan yang searah dan penting terhadap hasil kerja guru.  

Temuan penelitian ini didukung dengan beberapa penelitian 

sebelumnya, salah satunya penelitian  Anitia Anggreini (2016) 

menyatakan bahwa Komitmen dan Lingkungan Kerja berpengaruh postif 

dan signifikan terhadap kinerja guru dengan diperoleh nilai koefiesien 

determinasi sebesar 0,808 artinya 80,8% perubahan pada variabel 

independen yaitu kinerja guru (Y) dapat dijelaskan oleh variabel dependen 

yaitu Komitmen (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) . Selanjutnya penelitian 

yang dilakukan oleh Prapti Ningsih (2019) menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara variabel komitmen, kompetensi dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja guru dengan nilai koefiesien determinasi 

nilai R Square sebesar 0,950 atau 95%. Ini menunjukkan bahwa variabel 

kinerja guru yang dapat dijelaskan oleh variabel komitmen, lingkungan 

kerja dan kompetensi sebesar 95%.  
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komitmen dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja guru di MAS Al-Muhsinin Koto Petai. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut :  

1. Terdapat pengaruh komitmen terhadap kinerja guru di MAS Al-Muhsinin 

Koto Petai. Hal ini dibuktikan dengan hasil hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara positif dan signifikan antara 

komitmen (X1) terhadap Kinerja guru (Y). Artinya semakin meningkat 

komitmen guru maka semakin meningkat kinerja guru di MAS Al-

Muhsinin koto petai.  

2. Terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru diMAS Al-

muhsinin koto petai. Hal ini dibuktikan dengan hasil hipotesis kedua yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara positif dan signifikan antara 

lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y). Artinya semakin 

meningkat lingkungan kerja guru maka akan semakin meningkat kinerja 

guru di MAS al-Muhsinin Koto petai.  

3. Terdapat pengaruh komitmen dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru . 

hal ini dibuktikan dengan hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan anatara komitmen  (X1) dan 

lingkungan kerja  (X2) terhadap kinerja guru (Y). Artinya semakin 
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meningkat komitmen dan lingkungan kerja  maka akan semakin meningkat 

kinerja guru di MAS Al-Muhsinin Koto petai.  

B. Saran  

Adapun saran-saran yang dapat diberikan dengan hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Seorang guru harus memiliki komitmen yang tinggi. Guru diharapkan 

untuk meningkatkan profesionalisme dengan mempertahankan komitmen 

yang tinggi, serta menjalin hubungan yang baik dengan peserta didik. 

Komitmen yang tinggi dapat menjadi landasan dalam meningkatkan 

kinerja, baik dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan maupun 

evaluasi pembelajaran. 

2. Bagi pihak sekolah diharapkan untuk terus mendorong dan memfasilitasi 

penguatan komitmen guru melalui program pelatihan, pembinaan 

kepribadian dan pemberian penghargaan atas dedikasi guru. Selain itu, 

sekolah juga perlu menjaga dan meningkatkan kualitas lingkungan kerja 

fisik dan menjaga iklim kerja yang harmonis antara kepala sekolah dan 

para guru dan staf.  

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat dilakukan pada jenjang sekolah 

yang berbeda untuk memperkaya kajian empiris mengenai pengaruh 

komitmen dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru, serta dapat 

mempertimbangkan variabel lain seperti kepemimpinan kepala sekolah 

atau faktor lainya yang dapat mempengaruhi kinerja guru.  
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Lampiran 1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al-Muhsinin Koto Petai  

Madarasah Aliyah Swasta Al-Muhsinin Koto Petai merupakan 

lembaga pendidikan formal swasta yang berlokasi di Desa Koto Petai 

Kecamatan tanah Cogok kabupaten kerinci. Pondok Pesantren Al-

Muhsinin Koto Petai didirikan oleh dua orang ulama yang terkenal di 

Kabupaten Kerinci yaitu KH Mukhtar Khamidi dan KH Abdul Malik 

Imam pada tahun 1959. Berawal dari banyaknya masyarakat yang 

mendapatangi rumah beliau untuk belajar ilmu agama. Pada awal 

berdirinya Pondok Pesantren ini bernama Thawalib Islamiyah. Pimpinan 

pertama Pondok Pesantren  Thawalib Islamiyah pada saat itu adalah KH. 

Mukhtar Hamidi hingga pada tahun 1979 digantikan oleh KH. Malik 

Imam dikarenakan KH Mukhtar Hamidi meninggal dunia. Setelah 7 tahun 

menjabat sebagai pimpinan Pondok Pesantren diamanahkan kepada KH 

Syarifuddin. Pada masa Kepemimpinan KH Syarifuddin yaitu tahun 1988 

Pesantren mengalami kemunduran hingga menyebabkan kevakuman yang 

disebabkan oleh para guru PNS yang mengajar di Pondok pesantren 

memasuki masa pensiun. Lalu pada tahun 2006 dibangkitkan kembali oleh 

Ahmad Rais dan Mohammad Dalil dengan mengubah nama Pondok 

Pesantren Thawalib Islamiyah menjadi Pondok Pesantren Al-Muhsinin 

sesuai dengan Piagam Pendirian Kementerian Agama No.KW 

05.4/4/PP.03.2/709/2007. Kemudian pada tahun 2021- Sekarang  MAS Al-

Muhsinin dipimpin Oleh Bapak Hariyanto, S.H.  

1. Nama Madrasah    : Madrasah Aliyah Swasta Koto Petai  

2. Nomor Statistik Madrasah  : 131215010106 

3. Alamat Lengkap Madrasah : Jl. Pantai Indah Desa Koto Petai 

  Kec. Tanah Cogok, Kerinci, Jambi  

4. NPWP Madrasah    : 03.134.270.2.333.000 

5. Nama Kepala Sekolah   : Hariyanto, S.Ag 
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Lampiran 2 Langkah Distribusi Frekuensi dan Persentase  

a. Kinerja Guru  

1. Langkah Distribusi Interval Skor    

   

Mean 238,55 238,55 

SD 24,122 24,122 

M - 1,5SD 238,55 – 1,5 (24,122)  202,36 

M - 0,5SD 238,55 – 0,5 (24,122) 226,43 

M + 0,5SD 238 + 0,5 (24,122)  250,65 

M + 1,5SD 238,55 +1,5 (24,122)  274,87 

 

2. Langkah Distribusi Persantase  
𝟒

𝟒𝟎
  x 100 = 4   

𝟏𝟖

𝟒𝟎
 x 100 = 45,5  

 
𝟗

𝟒𝟎
 x 100 = 22,5   

𝟗

𝟒𝟎
 x 100 = 22,5  

 

 

Rumus Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 

X≤ M – 1,5 SD X≤ 202,36 Sangat Rendah 4 10% 

M – 1,5SD < X ≤ M - 0,5 SD 202,36 < X ≤ 226,43 Rendah 9 22,5% 

M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD 226,43< X ≤ 250,65 Sedang 18 45% 

M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD 250,65 < X ≤ 274,87 Tinggi 9 22,5% 

X > M + 1,5 SD X > 274,87 Sangat Tinggi 0 0 

Total  40 100% 

 

b. Komitmen Guru  

1. Langkah Distribusi Interval Skor 

 

Mean 79,95 79,95 

SD 4,961 4,961 

M - 1,5SD 79,95 – 1,5 (4,961) 72,51 

M - 0,5SD 79,95 – 0,5 (4,961)  77,46 

M + 0,5SD 79,95 + 0,5 (4,961) 82,41 

M + 1,5SD 79,95 + 1,5 ( 4,961) 87,37 

 

2. Langkah Distribusi Persentase  

 
𝟏

𝟒𝟎
 x 100 = 2,5  

𝟐𝟏 

𝟒𝟎
 x 100 = 52,5  

𝟐

𝟒𝟎
 x 100 = 5 

 
𝟖

𝟒𝟎
 x 100 = 20  

𝟖

𝟒𝟎
 x 100 = 20  
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Rumus Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 

X≤ M – 1,5 SD X≤ 72,51 Sangat Rendah 1 2,5% 

M – 1,5SD < X ≤ M - 0,5 SD 72,51 < X ≤ 77,46 Rendah 8 20% 

M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD 77,46 < X ≤ 82,41 Sedang 21 52,5% 

M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD 82,41 < X ≤ 87,37 Tinggi 8 20% 

X > M + 1,5 SD X > 87,37 Sangat Tinggi 2 5% 

Total  40 100% 

 

 

c. Lingkungan Kerja  

4. Langkah Distribusi Interval Skor 

 

Mean 48,83 48,83 

SD 3,615 3,615 

M - 1,5SD 48,83 – 1,5 (3,615) 43,41 

M - 0,5SD 48,83 – 0,5 (3,615) 47,02 

M + 0,5SD 48,83 + 0,5 (3,615) 50,63 

M + 1,5SD 48,83 + 1,5 (3,615 ) 54,24 

 

2. Langkah Distribusi Persentase  
2

40
 x 100 = 5  

13

40
 x 100 = 32,5  

6

40
 x 100 = 15 

 
11

40
 x 100 = 27,5   

8

40
 x 100 = 20 

 

 

Rumus Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 

X≤ M – 1,5 SD X≤ 43,41 Sangat Rendah 2 5% 

M – 1,5SD < X ≤ M - 0,5 SD 43,41 < X ≤ 47,02 Rendah 11 27,5% 

M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD 47,02 < X ≤ 50,63 Sedang 13 32,5% 

M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD 50,63 < X ≤ 54,24 Tinggi 8 20% 

X > M + 1,5 SD X > 54,24 Sangat Tinggi 6 15% 

Total  40 100% 
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Lampiran 3 Distribusi Hasil Angket Komitmen  

 

KOMITMEN GURU 

Res 
PK 
1 

PK 
2 

PK 
3 

PK 
4 

PK 
5 

PK 
6 

PK 
7 

PK 
8 

PK 
9 

PK 
10 

PK 
11 

PK 
12 

PK 
13 

PK 
14 

PK 
15 

PK 
16 

PK 
17 

PK 
18 

PK 
19 

PK 
20 

PK 
21 

PK 
22 

PK 
23 

total 

1 2 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 80 

3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 79 

4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 81 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 

6 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 80 

7 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 81 

8 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 79 

9 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 75 

10 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 87 

11 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 85 

12 3 3 3 2 2 3 4 4 3 4 4 2 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 88 

13 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 76 

14 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 88 

15 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 87 

16 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 85 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 86 

18 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 85 

19 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 96 

20 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 91 

21 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 93 
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22 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 

23 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 75 

24 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 98 

25 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 90 

26 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 88 

27 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 94 

28 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 88 

29 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 5 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 76 

30 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 88 

31 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 79 

32 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 76 

33 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 89 

34 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 75 

35 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 78 

36 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 93 

38 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 78 

39 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 82 

40 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 80 
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Lampiran 4 Distribusi Hasil Angket Lingkungan Kerja  

 

LINGKUNGAN KERJA 

Res 
PL 
1 

PL 
2 

PL 
3 

PL 
4 

PL 
5 

PL 
6 

PL 
7 

PL 
8 

PL 
9 

PL 
10 

PL 
11 

PL 
12 

PL 
13 

Total  

1 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 66 

2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 62 

3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 71 

4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 60 

5 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 68 

6 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 65 

7 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 58 

8 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 66 

9 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 71 

10 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 70 

11 2 3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 71 

12 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 4 2 3 80 

13 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 81 

14 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 61 

15 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 70 

16 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 72 

17 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 71 

18 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 70 

19 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 71 

20 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 80 

21 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 79 

22 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 89 

23 3 3 4 4 3 3 4 5 4 3 4 5 4 79 

24 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 75 

25 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86 

26 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 79 

27 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 85 

28 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

29 3 3 3 4 4 4 3 5 4 4 3 5 4 65 

30 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 76 

31 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 81 

32 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 80 

33 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 81 

34 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 83 

35 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 75 

36 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 86 

37 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 86 

38 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 84 

39 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 80 

40 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 70 
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LAMPIRAN 5 DISTRIBUSI ANGKET KINERJA GURU  

 
 

  

Res PKG 1 PKG 2PKG 3 PKG 4PKG 5PKG 6 PKG 7PKG 8 PKG 9PKG 10 PKG 11PKG 12PKG 13PKG 14PKG 15PKG 16PKG 17PKG 18PKG 19PKG 20PKG 21PKG 22PKG 23PKG 24PKG 25PKG 26PKG 27PKG 28PKG 29PKG 30PKG 31PKG 32PKG 33PKG 34PKG 35PKG 36PKG 37PKG 38PKG 39PKG 40PKG 41PKG 42PKG 43PKG 44PKG 45PKG 46PKG 47PKG 48PKG 49PKG 50PKG 51PKG 52PKG 53PKG 54PKG 55PKG 56PKG 57PKG 58PKG 59PKG 60PKG 61PKG 62PKG 63PKG 64PKG 65PKG 66PKG 67PKG 68PKG 69PKG 70PKG 71PKG 72PKG 73PKG 74PKG 75total
1 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 170

2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 197

3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 221

4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 180

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 189

6 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 190

7 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 186

8 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 196

9 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 218

10 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 217

11 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 230

12 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 4 3 3 2 1 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 221

13 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 1 1 2 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 1 2 3 4 3 225

14 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 2 1 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 3 235

15 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 1 1 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 1 3 3 197

16 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 3 3 1 1 1 2 3 2 3 1 1 1 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 1 3 3 1 3 3 1 1 1 2 2 3 1 2 3 4 214

17 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 1 2 2 3 3 4 4 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 2 3 2 4 221

18 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 1 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 4 4 2 3 3 4 1 3 3 212

19 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 2 2 1 1 2 3 1 1 1 2 2 3 3 4 4 3 1 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 1 1 2 1 1 2 3 2 3 215

20 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 2 3 2 3 2 1 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 3 2 1 3 3 205

21 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 1 2 2 2 3 2 1 1 2 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 4 4 3 1 2 2 1 1 2 3 217

22 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 2 3 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 1 3 2 3 1 1 1 2 1 2 2 2 4 4 245

23 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 2 3 3 2 1 3 2 1 1 1 2 1 1 2 2 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 3 2 1 1 2 2 2 2 3 206

24 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 1 1 2 2 4 3 212

25 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 1 1 2 3 1 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 1 2 3 3 243

26 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 2 3 2 4 2 3 4 2 1 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 2 3 4 2 2 1 4 3 214

27 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 1 2 3 1 2 1 1 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 1 1 4 3 243

28 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 2 3 2 2 3 1 1 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 2 3 2 2 4 4 214

29 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 2 1 2 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 2 2 4 3 237

30 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 1 2 1 1 1 1 3 3 4 4 3 4 4 3 2 2 4 3 3 2 2 3 2 2 3 1 2 1 4 3 3 234

31 3 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 215

32 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 213

33 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 260

34 3 4 3 4 4 3 4 1 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 216

35 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 4 1 2 3 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 1 4 4 3 2 4 4 4 265

36 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 248

37 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 2 3 4 275

38 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 1 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 1 4 4 4 2 2 4 4 250

39 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 1 4 3 4 3 3 3 3 4 4 237

40 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 2 1 4 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 4 2 4 4 4 250
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Lampiran 6 Hasil Uji Validitas Komitmen (X1)  
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Lampiran 7 Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja (X2)  
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Lampiran 8 Hasil Uji Validitas kinerja Guru 
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Hasil Instrumen Valid dan Tidak Valid  

1. Hasil Insrumen Tidak Valid  

a. Variabel Komitmen Guru (X1) 

No Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

14. X1.14 0,311 0,312 Tidak Valid 

16. X1.16 0,144 0,312 Tidak Valid  

 

b. Variabel Kinerja Guru  

NO Pernyataan r hitung r tabel keterangan 

70. Y.70 0,196 0,312  Tidak Valid 

73. Y.73 0,295 0,312 Tidak Valid 

74. Y.74 0,277 0,312  Tidak Valid 

 

2. Hasil Instrumen Valid  

a. Variabel Komitmen Guru (X1)  

No Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

1. X1.1 0,374 0,312 Valid 

2. X1.2 0,314 0,312 Valid 

3. X1.3 0,314 0,312 Valid 

4. X1.4 0,318 0,312 Valid 

5. X1.5 0,359 0,312 Valid 

6. X1.6 0,324 0,312 Valid 

7. X1.7 0,434 0,312 Valid 

8. X1.8 0,320 0,312  Valid 

9. X1.9 0,360 0,312 Valid 

10. X1.10 0,572 0,312 Valid 

11. X1.11 0,572 0,312 Valid 

12. X1.12 0,340 0,312 Valid  

13. X1.13 0,477 0,312 Valid 

14. X1.15 0,535 0,312 Valid 

15. X1.17 0,451 0,312 Valid 

16. X1.18 0,465 0,312 Valid 

17. X1.19 0,541 0,312 Valid 

18. X1.20 0,624 0,312 Valid 

19. X1.21 0,368 0,312 Valid 

20. X1.22 0,527 0,312 Valid 

21. X1.23 0,452 0,312 Valid  

22. X1.24 0,413 0,312 Valid  

23. X1.25 0,465 0,312 Valid 
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b. Variabel Lingkungan Kerja (X2)  

No Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

1. X2.1 0,315 0,312 Vaid 

2. X2.2 0,316 0,312 Valid 

3. X2.3 0,361 0,312 Valid 

4. X24 0,527 0,312 Valid 

5. X2..5 0,418 0,312 Valid 

6. X2.6 0,652 0,312 Valid 

7. X2.7 0,465 0,312 Valid 

8. X2.8 0,458 0,312 Valid 

9. X2.9 0,580 0,312 Valid 

10. X2.10 0,625 0,312 Valid 

11. X2.11 0,465 0,312 Valid  

12. X2.12 0,458 0,312 Valid 

13. X2.13 0,594 0,312 Valid  

c. Variabel Kinerja Guru (Y) 

NO Pernyataan r hitung r tabel keterangan 

1. Y.1 0,370 0,312 Valid  

2. Y.2 0,323 0,312 Valid 

3. Y.3 0,340 0,312 Valid 

4. Y.4 0,410 0,312 Valid 

5. Y.5 0,314 0,312 Valid 

6. Y.6 0,358 0,312 Valid 

7. Y.7 0,329 0,312 Valid 

8. Y.8 0,385 0,312 Valid 

9. Y.9 0,352 0,312 Valid 

10. Y.10 0,352 0,312  Valid 

11. Y.11 0,410 0,312 Valid 

12. Y.12 0,324 0,312  Valid 

13. Y.13 0,326 0,312 Valid 

14. Y.14 0,412 0,312 Valid 

15. Y.15 0,370 0,312 Valid 

16. Y.16 0,429 0,312 Valid 

17. Y.17 0,326 0,312 Valid 

18. Y.18 0,319 0,312 Valid 

19. Y.19 0,329 0,312 Valid 

20. Y.20 0,364 0,312 Valid 

21. Y.21 0,322 0,312 Valid 

22. Y.22 0,476 0,312 Valid 

23. Y.23 0,424 0,312 Valid 

24. Y.24 0,436 0,312 Valid 

25. Y.25 0,335 0,312 Valid 

26. Y.26 0,332 0,312 Valid 

27. Y.27 0,375 0,312 Valid 

28. Y.28 0,314 0,312 Valid 

29. Y.29 0,332 0,312 Valid 
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NO Pernyataan r hitung r tabel keterangan 

30. Y.31 0,318 0,312 Valid 

31. Y.32 0,587 0,312 Valid 

32. Y.33 0,686 0,312 Valid 

33. Y.34 0,397 0,312 Valid 

34. Y.35 0,397 0,312 Valid 

35. Y.36 0,511 0,312 Valid 

36. Y.37 0,571 0,312 Valid 

37. Y.37 0,659 0,312 Valid 

38. Y.38 0,536 0,312 Valid 

39. Y.39 0,621 0,312 Valid 

40. Y.40 0,651 0,312 Valid 

41. Y.41 0,621 0,312 Valid 

42. Y.42 0,577 0,312 Valid 

43. Y.43 0,582 0,312 Valid 

44. Y.44 0,582 0,312 Valid 

45. Y.45 0,593 0,312 Valid 

46. Y.46 0,681 0,312 Valid 

47. Y.47 0,480 0,312 Valid 

48. Y.48 0,523 0,312 Valid 

49. Y.49 0,693 0,312 Valid 

50. Y.50 0,660 0,312 Valid 

51. Y.51 0,375 0,312 Valid 

52. Y.52 0,538 0,312 Valid 

53. Y.53 0,314 0,312  Valid 

54. Y.54 0,540 0,312 Valid 

55. Y.55 0,587 0,312 Valid 

56. Y.56 0,686 0,312 Valid 

57. Y.57 0,579 0,312 Valid 

58. Y.58 0,397 0,312 Valid 

59. Y.59 0,511 0,312 Valid 

60. Y.60 0,594 0,312 Valid 

61. Y.61 0,493 0,312 Valid 

62. Y.62 0,571 0,312 Valid 

63. Y.63 0,659 0,312 Valid 

64. Y.64 0,536 0,312 Valid 

65. Y.65 0,621 0,312 Valid 

66. Y.66 0,457 0,312 Valid 

67. Y.67 0,621 0,312 Valid 

68. Y.68 0,447 0,312 Valid 

69. Y.69 0,693 0,312 Valid 

70. Y.71 0,695 0,312 Valid 

71. Y.72 0,681 0,312 Valid 

72. Y.75 0,491 0,312 Valid 

73. Y.76 0,476 0,312 Valid 

74. Y.77 0,507 0,312 Valid 

75. Y.78 0,318 0,312 Valid 
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Lampiran 9 Hasil Statistik  

Uji Normalitas Komitmen terhadap Kinerja Guru  

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Komitmen ,107 40 ,200
*
 ,971 40 ,389 

Kinerja Guru ,122 40 ,136 ,984 40 ,827 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: SPSS 21 

Uji Normalitas Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru  

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

lingkungan Kerja ,127 40 ,106 ,971 40 ,390 

Kinerja Guru ,122 40 ,136 ,984 40 ,827 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: SPSS 21 

 

Uji Normalitas Komitmen dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Komitmen ,107 40 ,200
*
 ,971 40 ,389 

Lingkungan Kerja ,127 40 ,106 ,971 40 ,390 

Kinerja Guru ,122 40 ,136 ,984 40 ,827 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: SPSS 21 
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Uji Linearitas Komitmen 

 
Sumber:SPSS 21 

 

Uji Linearitas Lingkungan Kerja  

 
Sumber:SPSS 21 
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Uji Multikolinearitas  

 
Sumber: SPSS 21. 

Uji Heteroskedastisitas  

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 9,971 8,010  1,245 ,221 

Komitmen ,006 ,092 ,011 ,066 ,948 

Lingkungan 

Kerja 

-,147 ,135 -,176 -1,084 ,285 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: SPSS 21.  

Uji Regresi Linear Sederhana Komitmen terhadap Kinerja Guru 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 77,642 10,348  7,503 ,000 

Komitmen ,782 ,139 ,674 5,619 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

Sumber: SPSS 21 
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Uji Regresi Linear Sederhana Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru  

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 90,425 19,023  4,753 ,000 

Lingkungan Kerja 1,688 ,244 ,746 6,915 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja guru 

Sumber: SPSS 21. 

Uji t komitmen terhadap Kinerja Guru 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 77,642 10,348  7,503 ,000 

Komitmen ,782 ,139 ,674 5,619 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

Uji t Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru  

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 90,425 19,023  4,753 ,000 

Lingkungan Kerja 1,688 ,244 ,746 6,915 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja guru 

Uji Regresi Linear Berganda Komitmen dan Lingkungan Kerja terhadap 

kinerja Guru  

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 74,396 22,240  3,345 ,002 

Komitmen 1,677 ,296 ,596 5,659 ,000 

Lingkungan Kerja ,663 ,195 ,358 3,399 ,002 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

Uji F Komitmen dan Lingkungan Kerja terhadap kinerja Guru  
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ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 14282,360 2 7141,180 36,218 ,000
b
 

Residual 7295,415 37 197,173   

Total 21577,775 39    

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja , Komitmen 

 

Uji Koefesien Determinasi  

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,814
a
 ,662 ,644 14,042 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja , Komitmen 
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Lampiran 10 Distribusi  F tabel  
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Lampiran 11 Distribusi t tabel  
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Lampiran 12 Distribusi r tabel 
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A. Pengantar  

Instrumen penelitian ini disusun dan ditunjukan untuk memperoleh 

data yang dibutuhkan dalam penyusunan disertai dengan judul: “ Pengaruh 

Komitmen dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru di Madrasah Aliyah 

Swasta Al-Muhsinin Koto Petai”.  

Demi tercapainya tujuan tersebut maka saya mohon kesediaan 

Bapak/Ibu yang dipilih sebagai responden untuk meluangkan waktu mengisi 

jawaban pada instrumen ini guna membantu terlaksananya penelitian. 

Pernyataan dalam instrumen ini tidak memiliki kategori yang benar atau 

salah. Jawaban yang Bapak/Ibu berikan juga akan dijaga kerahasiaannya 

dengan baik. Oleh sebab itu Bapak/Ibu tidak perlu takut, khawatir, ragu-ragu 

dan malu untuk memberikan jawaban sesuai dengan keadaan diri Bapak/Ibu 

yang sesungguhnya. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu diucapkan 

terima kasih. 

B. Identitas Pribadi  

Nama Guru   : 

NIP/Nomor Identitas lain  : 

Jenis Kelamin    : 

Umur     : 

Tanggal Pengisian   : 

C. Petunjuk Pengisian  

Instrumen penelitian ini terdiri atas 3 bagian, yakni: bagian 1 

(Instrumen penelitian Kinerja Guru), bagian 2 ( Instrumen Penelitian 

Lingkungan Kerja), bagian 3 ( Instrumen Penelitian Komitmen Guru). 

Masing-masing bagian terdiri dari beberapa pernyataan. Bapak/Ibu diminta 

menyatakan bagaimana keadaan Bapak/Ibu sesungguhnya dengan cara 

memberikan tanda silang (X) pada salah satu kolom.  
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PENILAIAN KINERJA GURU  

Mohon berikan tanda silang ( x ) pada kolom pilihan berikut dengan ketentuan :  

a. SS = Sangat Setuju  

b. S = Setuju 

c. TS = Tidak Setuju  

d. STS = Sangat Tidak Setuju  

NO PENYATAAN JAWABAN 

SS S TS STS 

1. Saya dapat mengidentifikasi karateristik 

belajar setiap peserta didik di kelas 

    

2. Saya memastikan bahwa semua peserta 

didik mendapatkan kesempatan yang 

sama untuk berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran  

    

3. Saya dapat mengatur kelas untuk 

memberikan kesempatan belajar yang 

sama pada semua peserta didik dengan 

kelainan fisik dan kemampuan belajar 

yang berbeda 

    

4. Saya mencoba mengetahui penyebab 

penyimpangan perilaku peserta didik 

untuk mencegah agar perilaku tersebut 

tidak merugikan peserta didik lainnya 

    

5. Saya membantu mengembangkan 

potensi dan mengatasi kekurangan 

peserta didik 

    

6. Saya memperhatikan peserta didik 

dengan kelemahan fisik tertentu agar 

dapat mengikuti aktivitas pembelajaran, 

sehingga peserta didik tersebut tidak 

termarginalkankan (terselisih, diolok, 

minder, dsb)  

    

7. Saya memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menguasai materi 

pembelajaran sesuai usia dan 

kemampuan belajarnya melalui 

pengaturan proses pembelajaran dan 

aktivitas yang bervariasi 

    

8. Saya selalu memastikan tingkat 

pemahaman peserta didik terhadap 

materi pembelajaran tertentu dan 

menyesuaikan aktivitas pembelajaran 

berikutnya berdasrkan tingkat 

pemahaman tersebut 

    

9. Saya dapat menjelaskan alasan     
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NO PENYATAAN JAWABAN 

SS S TS STS 

pelaksanaan kegiatan/aktivitas yang 

dilakukannya, baik yang sesuai maupun 

yang berbeda dengan rencana, terkait 

keberhasilan pembelajaran 

10. Saya menggunakan berbagai teknik 

untuk memotivasi kemauan belajar 

peserta didik 

    

11. Saya merencakan kegiatan 

pembelajaran yang saling terkait satu 

sama lain, dengan memperhatikan 

tujuan pembelajaran maupun proses 

belajar peserta didik.  

    

12. Saya memperhatikan respon peserta 

didik yang belum/kurang memahami 

materi pembelajaran yang diajarkan dan 

menggunakannya untuk memperbaiki 

rancangan pembelajaran berikutnya 

    

13. Saya dapat menyusun silabus yang 

sesuai dengan kurikulum  

    

14. Saya merancang rencana pembelajaran 

yang sesuai dengan silabus untuk 

membahas materi ajar tertentu agar 

peserta didik dapat mencapai 

kompetensi dasar yang ditetapkan 

    

15. Saya mengikuti urutan materi 

pembelajaran dengan memperhatikan 

tujuan pembelajaran 

    

16. Saya memilih materi pembelajaran 

yang: a)sesuai dengan 

tujuanpembelajaran, b) tepat dan 

mutakhir, c) sesuai dengan usia dan 

tingkat kemampuan belajar peserta 

didik, dan d) dapat dilaksanakan di 

kelas, e) sesuai dengan kontreks 

kehidupan sehari-hari peserta didik  

    

17. Sayamelaksanakan aktivitas 

pembelajaran sesuai dengan rnacangan 

yang telah disusun secara lengkap dan 

pelaksanaan aktivitas tersebut 

mengindikasikan bahwa saya mengerti 

tentang tujuannya 

    

18. Saya melaksanakan aktivitas 

pembelajaran yang bertujuan untuk 

membantu proses belajar peserta didik, 

bukan untuk menguji sehingga membuat 

peserta didik merasa tertekan. 

    

19. Saya mengkomunikasikan informasi     
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baru (misalnya materi tambahan) sesuai 

dengan usia dan tingkat kemampuan 

belajar peserta didik.  

20. Saya menyikapi kesalahan yang 

dilakukan peserta didik sebagai tahapan 

proses pembelajaran, bukan semata-

mata kesalahan yang harus dikoreksi. 

Misalnya: dengan mengetahui terlebih 

dahulu peserta didik lain yang setuju 

atau tidak setuju dengan jawaban 

tersebut, sebelum memberikan 

penjelasan tentang jawaban yang benar 

    

21. Saya melaksakan kegiatan pembelajaran 

sesuai isi kurikulum dan 

mengkaitkannya dengan konteks 

kehidupan sehari-hari peserta didik 

    

22. Saya melakukan aktivitas pembelajaran 

secara bervariasi dengan waktu yang 

cukup untuk kegiatan pembelajaran 

yang sesuai dengan usia dan tingkat 

kemampuan belajar dan 

mempertahankan perhatian peserta didik 

    

23. Saya mengelola kelas dnegan efektif 

tanpa mendominasi atau sibuk dengan 

kegiatannya sendiri agar semua waktu 

peserta didik dapat termanfaat secara 

produktif  

    

24. Saya  mampu menyesuiakan aktivitas 

pembelajaran yang dirancang dengan 

kondisi kelas  

    

25. Saya membarikan banyak kesempatan 

kepada peserta didik untuk bertanya, 

mempraktekkan,dan berinteraksi dengan 

peserta didik lain. 

    

26. Saya mengatur pelaksanaan aktivitas 

pembelajaran secara sistematis untuk 

membantu proses belajar peserta didik. 

Sebagai contoh: saya menambah 

informasi baru setelah mengevaluasi 

pemahaman peserta didik terhadap 

materi sebelumnya 

    

27. Saya menggunakan alat bantu 

mengajar,dan/atay audio visual 

(termasuk TIK) untuk meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran 

    

28. Saya menganalisis hasil belajar     
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berdasarkan segala bentuk penilaian 

terhadap setiap peserta didik untuk 

mengetahui tingkat kemajuan masing-

masing 

29. Saya merancang dan melaksanakan 

aktivitas pembelajaran yang mendorong 

peserta didik untuk belajar sesuai 

dengan kecakapan dan pola belajar 

masing-masing 

    

30. Saya merancang dan melaksanakan 

aktivitas pembelajaran untuk 

memunculkan daya kreativitas dan 

kemampuan berfikir kritis peserta didik 

    

31. Saya secara aktif membantu peserta 

didik dalam proses pembelajaran 

dengan memberikan perhatian kepada 

setiap individu 

    

32. Saya dapat mengidentifikasi dengan 

benar tentang bakat, minat, potensi, dan 

kesulitan belajar masing-masing 

    

33. Saya memberikan kesempatan belajar 

kepada peserta didik sesuai dengan cara 

belajarnya masing-masing 

    

34. Saya memusatkan perhatian pada 

interaksi dengan peserta didik dan 

mendorongnya untuk memahami dan 

menggunakan informasi yang 

disampaikan 

    

35. Saya menggunakan pertanyaan untuk 

mengetahui pemahaman dan menjaga 

partisipasi peserta didik, termasuk 

memberikan pertanyaan terbuka yang 

menuntut peserta didik untuk menjawab 

dengan ide dan pengetahuan mereka 

    

36. Saya memberikan perhatian dan 

mendengarkan semua pertanyaan dan 

tanggapan peserta didik, tanpa 

menginterupsi, kecuali jika diperlukan 

untuk membantu atau mengklarifikasi 

pertanyaan/tanggapan tersebut 

    

37. Saya menanggapi pertanyaan peserta 

didik secara tepat, benar, dan mutkahir, 

sesuai tujuan pelajaran dan isi 

kurikulum, tanpa mempermalukannya 

    

38. Saya menyajikan kegiatan pembelajaran 

yang dapat menumbuhkan kerja sama 

yang baik antar peserta didik 
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39. Saya mendengarkan dan memberikan 

perhatikan terhadap semua jawaban 

peserta didik baik yang benar maupun 

yang dianggap salah untuk mengukur 

tingkat pemahaman peserta didik 

    

40. Saya memberikan perhatian terhadap 

pertanyaan peserta didik dan 

meresponnya secara lengkap dan 

relevan untuk menghilangkan 

kebingungan pada peserta didik 

    

41. Saya menyusun alat penilaian yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 

untuk mencapai kompetensi tertentu 

seperti yang tertulis dalam RPP 

    

42. Saya melaksanakan penilaian dengan 

berbagai teknik dan jenis penilaian, 

selain penilaian formal yang 

dilaksanakan sekolah, dan 

mengumumkan hasil serta implikasinya 

kepada peserta didk, tentang tingkat 

pemahaman terhadap materi 

pembelajaran yang telah dan akan 

dipelajari 

    

43. Saya menganalisis hasil penilaian untuk 

mengidentifikasi topik/kompetensi 

dasar yang sulit sehingga diketahui 

kekuatan dan kelemahan masing-masing 

peserta didik untuk keperluan remedial 

dan pengayaan 

    

44. Saya memanfaatkan masukan dari 

peserta didik dan merefleksikannya 

untuk meningkatkan pembelajaran 

selanjutnya, dan dapat membuktikannya 

melalui catatan, jurnal pembelajaran, 

rancangan pembelajaran, materi 

tambahan, dan sebagainya 

    

45. Saya memanfaatkan hasil penilaian 

sebagai bahan penyusunan rancangan 

pembelajaran yang akan dilakukan 

selanjutnya 

    

46. Saya mengahargai dan mepromosikan 

prinsip-prinsip pancasila sebagai dasar 

ideologi dan etika bagi semua warga 

Indonesia 

    

47. Saya mengembangkan kerjasama dan 

membina kebersamaan dengan teman 

sejawat tanpa memperhatikan perbedaan 
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yang ada (misalnya: suku, agama, dan 

gender) 

48. Saya saling menghormati dan 

menghargai teman sejawat sesuai 

dengan kondisi dan keberadaan masing-

masing 

    

49. Saya memiliki rasa persatuan dan 

kesatuan sebagai bangsa indonesia 

    

50. Saya mempunyai pandangan yang luas 

tentang keberagaman bangsa indonesia 

(misalnya: budaya, suku, agama)  

    

51. Saya bertingkah laku sopan dalam 

berbicara, berpenampilan, dan berbuat 

terhadap semua peserta didik, orang tua, 

dan teman sejawat 

    

52. Saya mau membagi pengalamnya 

dengan teman sejawat, termasuk 

mengundang mereka untuk 

mengobservasi cara mengajarnya dan 

memberikan masukan 

    

53. Saya mampu mengelola pembelajaran 

yang membuktikan bahwa saya 

dihormati oleh peserta didik, sehingga 

semua peserta didik selalu 

memperhatikan saya dan berpatisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran 

    

54. Saya bersikap dewasa dalam menerima 

masukan dari peserta didik dan 

memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran 

    

55. Saya berperilaku baik untuk 

mencitrakan nama baik sekolah 

    

56. Saya mengawali dan mengakhiri 

pembelajaran dengan tepat waktu 

    

57. Jika saya harus meninggalkan kelas, 

saya mengaktifkan siswa dengan 

melakukan hal-hal produktif terkait 

dengan mata pelajaran, dan meminta 

guru piket atau guru lain untuk 

mengawasi kelas 

    

58. Saya memenuhi jam mengajar dan dapat 

melakukan semua kegiatan lain di luar 

jam mengajar berdasarkan izin dan 

persetujuan pengelola sekolah 

    

59. Saya meminta izin dan memberitahu 

lebih awak, dengan memberikan alasan 
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dan bukti yang sah jika tidak 

mengahadiri kegiatan yang telah 

direncanakan, termasuk proses 

pembelajaran di kelas 

60. Saya menyelesaikan semua tugas 

adminsitrative dan non-pelajaran 

dengan tepat waktu sesuai standar yang 

ditetapkan 

    

61. Saya memanfaatkan waktu luang selain 

mengajar untuk kegiatan yang produktif 

terkait dengan tugasnya 

    

62. Saya memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan sekolah dan mempunyai 

prestasi yang berdampak positif 

terhadap nama baik sekolah 

    

63. Saya merasa bangga dengan profesi 

sebagai guru  

    

64. Saya memperlakukan semua peserta 

didik secara adil, memberikan perhatian 

dan bantuan sesuai kebutuhan masing-

masing, tanpa memperdulikan faktor 

personal 

    

65. Saya menjaga hubungan baik dan peduli 

dnegan teman sejawat (bersifat 

inklusif), serta berkontribusi positif 

terhadap semua diskusi formal dan 

informal terkait dengan pekerjaan  

    

66. Saya sering berinteraksi dengan peserta 

didik dan tidak membatasi perhatiannya 

hanya pada kelompok tertentu 

(misalnya: peserta didik yang pandai, 

kaya, berasal dari daerah yang sama 

dengan saya) 

    

67. Saya menyampaikan informasi tentang 

kemajuan, kesulitan, dan potensi peserta 

didik kepada orang tuanyam baik dalam 

pertemuan formal maupun tidak formal 

antara guru dan orang tua, teman 

sejawat, dan dapat menunjukkan 

buktinya 

    

68. Saya ikut berperan aktif dalam kegiatan 

di luar pembelajaran yang 

diselenggarakan oleh sekolah dan 

masyarakat dan dapat memberikan bukti 

keikutsertaan 

    

69. Saya memperhatikan sekolah sebagai 

bagian darimasyarakat, berkomunikasi 
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dengan masayarkat sekitar, serta 

berperan dalam kegiatan sosial di 

masyarakat 

70. Saya menyertakan informasi yang tepat 

dan mutakhir di dalam perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran 

    

71. Saya menyusun materi, perencanaan 

dan pelaksanaan pemelajaran yang 

berisi informasi yang tepat, mutakhir, 

dan yang membantu peserta didik untuk 

memahami konsep materi pembelajaran 

    

72. Saya memanfaatkan  bukti gambaran 

kinerjanya untuk mengembangkan 

perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran selanjutnya dalam 

program Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan (PKB)  

    

73. Saya dapat mengaplikasikan 

pengalaman PKB dalam perencanaan, 

pelaksanaan, penilaian pembelajaran 

dan tindak lanjutnya. 

    

74. Saya melakukan penelitian, 

mengembangkan karya inovasi, 

mengikuti kegiatan ilmiah (misalnya 

seminar, konferensi), dan aktif dalam 

melaksanakan PKB 

    

75. Saya dapat memanfaatkan TIK dalam 

berkomunikasi dan pelaksanaan PKB 
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1. Saya merasa nyaman dengan tersedia 

fasilitas yang lengkap 

    

2. Ruangan yang baik dapat memudahkan 

saya ketika bekerja 

    

3. Saya merasa nyaman dengan rungan 

tempat saya bekerja selalu terjaga 

kebersihan dan kerapiannya 

    

4. Saya merasakan sirkulasi udara yang 

baik ditempat saya bekerja 

    

5. Saya merasa nyaman dengan rungan 

tempat saya bekerja terhindar dari bau 

tidan sedap 

    

6. Saya merasa nyaman dengan tidak 

adanya suara bising yang menggangu 

konsentrasi bekerja 

    

7. Saya merasa nyaman dengan tata warna 

ruang kantor tempat saya bekerja 

    

8. Saya merasa nyaman dalam bekerja 

dengan Madrasah memiliki petugas 

keamanan yang setiap menjaga 

keamanan 

    

9. Saya menjalin komunikasi yang baik 

kepala madrasah 

    

10. Saya menjalin komunikasi yang baik 

antar sesama guru 

    

11. Saya saling meberikan dukungan moril 

antar guru 

    

12. Saya menjalin komunikasi yang baik 

antara sesama karyawan 

    

13. Saya menjalin komunikasi yang baik 

dengan peserta didik 
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SS S TS STS 

1. Saya mencintai lembaga ini sehingga 

saya rajin mengajar dengan penuh 

semangat 

    

2. Saya mengikuti yang ditetapkan karena 

saya mencintai sekolah ini  

    

3. Saya melaksanakan tugas lebih baik 

karena memperoleh tunjungan 

sertifikasi 

    

4. Saya dengan senang hati memberikan 

remedial kepada siswa yang nilainya 

belum mencapai ketuntasan minimal 

(KKM) 

    

5. Saya membimbing siswa dengan penuh 

tanggung jawab karena merupakan 

kepuasan bagi saya 

    

6. Saya berpartisipasi semua kegiatan yang 

diselenggarakan oleh sekolah 

    

7. Saya bangga dengan profesi guru     

8. Saya terpacu untuk mengerjakan tugas-

tugas tambahan dengan lebih baik 

walaupun gaji atau honor saya tidak 

memadai 

    

9. Saya bangga mendapat tugas tambahan 

selain mengajar 

    

10.  Saya bekerja dnegan baik jika 

diserahkan tugas dan tanggung jawab 

sepenuhnya 

    

11. Saya sadar bahwa banyak tantangan 

yang dihadapi dalam menjalankan tugas 

tambahan yang diberikan 

    

12. Saya sungguh-sungguh bekerja 

disekolah sehingga kadang lewat jam 

kerja 

    

13. Saya masuk dan meninggalkan ruangan 

kelas sesuai dengan jadwal yang 

ditetapkan karena memang harus 

demikian 

    

14. Saya harus pulang kerumah sesuai 

dengan waktu walaupun diminta untuk 

menyelesaikan kepentingan sekolah 

    

15. Saya mempunyai perhatian yang besar 

terhadap kemajuan penyelenggaraan 

pendidikan 

    

16. Saya tetap ikut upacara bendera 

sekalipun saya tidak ada jam mengajar 
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17. Saya membandingkan tempat kerja 

yang sekkarang dengan yang 

sebelumnya, saya tidak menyesal 

memilih sekolah ini menjadi tempat 

saya bekerja. 

    

18. Saya berpartisipasi dalam semua 

kegiatan yang diselenggarakan sekolah 

dengan senang hati 

    

19. Saya ingin membuat sekolah lebih baik 

lagi  

    

20. Saya menggantikan guru piket yang 

berhalangan meskipun bukan giliran 

saya sebagai piket 

    

21. Saya semakin bersemangat mengajar 

dengan adanya tunjangan profesi guru 

    

22. Saya menyusun RPP dengan sungguh-

sungguh setiap setiap tahun ajaran baru 

kerena saya cinta sekolah ini 

    

23. Untuk menghasilkan tujuan pendidikan 

saya berpedoman kepada undang-

undang sisdiknas dan undang-undang 

guru 
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BIOGRAFI PENULIS  

 

Nama    : Nurpadlina Aida    

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Tempat/Tanggal Lahir  : Koto Petai, 09 Oktober 2002 

Alamat    : Koto Petai  

Pekerjaan   : Mahasiswi 

Alamat Email   : aidanurpadlina@gmail.com  

No Kontak   : 082354511645 

 

Riwayat Pendidikan Formal 

1. SD    : MI Koto Petai 

2. SMP   : SMP N 29 Kerinci  

3. MA    : MA Al-muhsinin Koto Petai 

4. Perguruan Tinggi  : IAIN Kerinci 

 

mailto:aidanurpadlina@gmail.com

